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MOTO 

َّةِ  جَن قًا إِلَى الْ يْ ا سَهَّلَ اللهُ بِهِ طَرِ مً لْ هِ عِ تَمِسُ فِيْ َلْ قًا ي يْ لَكَ طَرِ  مَنْ سَ

Artinya: "Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk 

menuntut ilmu, maka Allah SWT akan memudahkan baginya 

jalan menuju surga,” 

 (HR Muslim). 
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Nama : Sentia Tera Wati 

NIM : 1811240071 

Prodi: Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah  

ABSTRAK 

Skrpsi dengan judul “Strategi Guru Kelas Rendah Dalam 

Menghadapi Siswa Yang Mengalami Keterlambatan Membaca di 

SD Negeri 18 Bengkulu Selatan” ini di tulis oleh Sentia Tera Wati. 

NIM.1811240071 Program Studi Guru Madrasah Iibtidaiyah. 

Fakultas Tarbiyah Dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu (UINFAS) BENGKULU. Pembimbing I Bapak 

Prof. Dr. H. Rohimin, M.Ag Pembimbing II Ibu Rossi Delta 

Fitrianah, SS, M.Pd 

 Tujuan Penelitian ini adalah: Untuk Mengetahui Strategi Guru 

Kelas Rendah Dalam Menghadapi Siswa Yang Mengalami  

Keterlambatan membaca  Di SDN 18 Bengkulu Selatan. Jenis 

penelitian ini menggunakan Penelitian kualitatif  lapangan. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas II di SD Negeri 18 Bengkulu Selatan. 

Pengumpulan data melalui observasi, Wawancara, Dokumentasi 

terhadap siswa dan guru kelas II di SD Negeri 18 Bengkulu 

Selatan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa menghadapi 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca meliputi: kesulitan 

dalam mengeja huruf, membedakan huruf,belum bisa 

menyambungkan dari eja ke ejaan yang lainnya. Keterlambatan 

membaca yang dialami oleh siswa dipengaruhi oleh faktor: Faktor 

fisiologi, yang mencakup kesehatan fisik Siswa belum bisa 

mengenal huruf. 

Kata kunci: Strategi Guru Kelas Rendah Dalam Menghadapi 

Siswa Yang  Mengalami Keterlambatan Membaca. 
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ABSTRACT 

This thesis entitled "Strategies for Low Grade Teachers in 

Dealing with Students Who Have Reading Delays at SD Negeri 18 

Bengkulu Selatan" was written by Sentia Tera Wati. 

NIM.1811240071 Madrasah Iibtidaiyah Teacher Study Program. 

Faculty of Tarbiyah and Tadris, Fatmawati Sukarno State Islamic 

University Bengkulu (UINFAS) BENGKULU. Advisor I Mr. Prof. 

Dr. H. Rohimin, M.Ag Supervisor II Mrs. Rossi Delta Fitrianah, 

SS, M.Pd.  

 The purpose of this study was: To determine the strategies of low 

grade teachers in dealing with students who experience reading 

delays at SDN 18 Bengkulu Selatan. This type of research uses 

field qualitative research. The research subjects were second grade 

students at SD Negeri 18 Bengkulu Selatan. Collecting data 

through observation, interviews, documentation of class II students 

and teachers at SD Negeri 18 Bengkulu Selatan. Based on the 

results of the study, it was found that dealing with students who 

experienced reading delays included: difficulty in spelling letters, 

distinguishing letters, not being able to connect from spelling to 

spelling. The reading delay experienced by students is influenced 

by factors: Physiological factors, which include physical health. 

Students are not yet able to recognize letters. 

Keywords: Low Grade Teacher Strategies in Dealing with Students 

Who Have Reading Delays 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini berarti 

sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa oleh guru 

untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi secara umum dapat 

diartikan sebagai suatu garis-garis haluan untuk bertindak dalam 

usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
1
 Dalam dunia 

pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan 

(rangkaian tindakan) yang termasuk juga penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kegiatan dalam 

pembelajaran, ini berarti bahwa didalam penyusunan suatu 

strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum 

                                                           
  1 Muhammad Warif, Strategi Guru Kelas Dalam Menghadapi 

Peserta Didik Yang Malas Belajar, Jurnal Pendidikan  Agama Islam Vol 04 

No 1, 2019 h.44 
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sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan 

tertentu, artinya bahwa arah dari semua keputusan penyusunan 

strategi adalah pencapaian tujuan sehingga langkah-langkah 

pembelajaran, pemanfaatan berbaga fasilitas dan sumber belajar 

semuanya diarahkan dalam mencapai tujuan. 

Strategi yang digunakan dalam mengembangkan 

kemampuan membaca pada anak SD kelas rendah adalah dengan 

pendekatan pengalaman berbahasa. Pendekatan ini diberikan 

dengan menerapkan konsep DAP (Developmentally Aproppriate 

Practice). Pendekatan ini disesuaikan dengan karakteristik anak 

dengan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan membaca serta melibatkan anak 

dalam kegiatan yang dapat memberikan berbagai pengalaman 

bagi anak. Selain itu, perlu juga  memperhatikan motivasi dan 

minat anak sehingga kedua faktor itu berpengaruh besar dalam 

pengembangan keterampilan membaca.
2
 

                                                           
2 Ryan Dwi Puspita, Mengatasi Gangguan Perkembangan Bahasa ( 

Delay On Reading Pada Anak SD Kelas Rendah Melalui Pendekatan 
Pengalaman Bahasa Dan Metode Fonik ), Jurnal Pendidikan  Guru sekolah 
Dasar Vol 01,2015 h. 84-85 
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Peran penting guru kelas dalam usaha untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan membuat kepala sekolah memiliki kriteria 

tertentu untuk menunjuk seorang guru menjadi guru kelas. 

Pemilihan seorang guru yang akan menjadi guru kelas 

mempunyai kualifikasi tersendiri dan sudah dimiliki sebelumnya. 

Kualifikasi yang dimiliki guru tidak hanya mengetahui dan 

memahami tugas-tugas pokok sebagai guru kelas seperti tugas 

yang berkaitan dengan adminstari siswa. Yang utama adalah 

memiliki akhlakul karimah, baik ketika berada dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar lingkungan sekolah sesuai dengan 

pengamatan kepala sekolah dan masukan dari pihak-pihak yang 

berkepentingan. Peristiwa yang terjadi dalam kelas merupakan 

momen pendidikan karakter yang sangat strategis. Saat berada 

dalam kelas, guru kelas seorang manajer yang sedang 

mengendalikan dan mengarahkan lingkungannya untuk 

menumbuhkan nilai-nilai karakter pada siswa.
3
 Untuk mencapai 

suatu tujuan maka dibutuhkan strategi untuk mencapainya, 

                                                           
3 Syaiful Rizal  dan Abdul Munip, Strategi Guru Kelas dalam 

Menumbuhkan Nilai-Nilai Karakter Pada Siswa SD/MI, JURNAL 

PENDIDIKAN GURU MI  Vol 4 NO 1, 2017 h. 50 
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strategi atau cara untuk mencapai nilai-nilai karakter dibutuhkan 

oleh guru kelas. Menumbuhkan nilai-nilai karakter pada siswa 

tidak hanya bertumpu kepada guru kelas, melainkan 

membutuhkan kerjasama dan dukungan dari seluruh pihak yang 

ada di sekolah. Kerjasama dan dukungan yang dijalin baik 

dengan guru mata pelajaran dan kepala sekolah selaku pemilik 

kewenangan dalam memberikan kebijakan sekolah. 

                         

                            

        ( QS Mujadalah ayat 11)  

    

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
4
  

Di sekolah guru telah berusaha semaksimal mungkin 

membimbing, mengarahkan juga memberikan perhatian khusus 

                                                           
4  QS mujadalah ayat 11 
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bagi siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar khususnya 

dalam kesulitan belajar membaca. Di rumah seorang anak 

memerlukan bimbingan dan motivasi orang tua dalam membaca 

agar berhasil dalam belajar. Membaca adalah suatu kegiatan atau 

cara dalam mengupayakan pembinaan daya nalar. Selain itu 

membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa 

tulis. Motivasi membaca sangat penting bagi anak sebagai 

pondasi untuk menolong anak sebagai pembelajaran sepanjang 

hayat atau life long lierner karena buku adalah jendela dunia yang 

akan membawa siapapun kemana saja. Upaya membangkitkan 

minat baca pada anak diperlukan adanya kesediaan orang tua 

untuk menyediakan buku-buku yang bermutu untuk membacanya 

di rumah. Keadaan ini merupakan salah satu wujud kerja sama 

sekolah dengan orang tua mengenai pengenalan kemampuan 

membaca pada siswa.
5
 

                                                           
5 Saugadi, Agung Rinaldy Malik, Burhan, Analisis Upaya Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Siswa, Jurnal KIBASP (Kajian 

Bahasa, Sastra dan Pengajaran), Vol 04, No 2, 2021 h. 119 
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Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau 

bahasa tulis. Aspek pembacaan sandi adalah menghubungkan 

kata-kata tulis dengan makna bahasa lisan yang mencakup. 

Keberhasilan siswa dalam membaca, menulis dan berhitung juga 

ditunjang oleh beberapa faktor yang mendukung, namun banyak 

juga faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam pembelajaran 

membaca.
6
. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 

membaca menulis dan berhitung Membaca, menulis dan 

berhitung juga masih menemukan kesulitan terutama untuk siswa 

kelas satu. 

Kesulitan membaca, menulis dan berhitung dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal dan eksternal dapat dilihat dari aspek 

psikologis yaitu kesehatan fisik dari siswa, fisik yang lemah juga 

mempengaruhi belajar siswa, selain itu peran fungsi-fungsi 

                                                           
6 Mardika Tiwi, Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Menulis 

Dan Berhitung Siswa Kelas 1 SD, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, Vol 10, 

NO 1, 2017 h. 29-31 
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fisiologis pada tubuh siswa yang sangat mempengaruhi yaitu 

panca indera. Panca indera sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Faktor eksternal dapat dilihat dari lingkungan 

sosial. Lingkungan sosial siswa, keluarga bahkan lingkungan 

sekitar siswa. Faktor lingkungan keluarga yang mempengaruhi 

kesulitan membaca, menulis dan berhitung mencakup latar 

belakang keluarga, cara mendidik anak dirumah dan perlakukan 

siswa di rumah. Faktor lingkungan yang paling berpengaruh pada 

kesulitan belajar membaca, menulis dan berhitung siswa adalah 

peran orang tua yang sudah seharusnya memperhatikan 

perkembangan anaknya, mendampingi, mengarahkan dan 

memberikan nasehat-nasehat kepada anaknya. Siswa yang dalam 

kegiatan belajarnya di rumah di dampingi oleh orang tuanya akan 

mengurangi kesuliatan belajar, karena orang tua ikut serta dalam 

proses pembelajaran di rumah, selain itu siswa akan lebih 

semangat karena orang tua sering mendampingi anaknya saat 

belajar. Siswa juga akan merasa senang karena merasa 

diperhatikan. Perhatian khusus pada anak usia dini apalagi siswa 

kelas satu sangat penting untuk mengetahui setiap tumbuh 



 
 

8 
 

kembang siswa, di samping itu pengawasan orang tua yang baik 

juga dapat mempengaruhi belajar siswa. 

Membaca permulaan adalah proses belajar membaca bagi 

pendidikan kelas awal atau dasar untuk mengenalkan huruf atau 

bunyi, kejelasan suara, lafal, intonasi, kata sederhana atau kalimat 

sederhana. Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam 

pembelajaran membaca, khususnya bagi siswa sekolah dasar 

Pada tahap ini, siswa diajari untuk mengenal huruf dan bunyi 

setiap huruf. Dengan mengenal huruf dan bunyi huruf, siswa 

dapat merangkai menjadi suku kata dan suku kata tersebut dapat 

dirangkai menjadi sebuah kata serta memahami makna kata 

tersebut. Selanjutnya, dengan mampu merangkai kata, siswa 

mampu menyusun kalimat hingga mampu memahami isi bacaan 

dengan baik. 

Pada kegiatan membaca permulaan siswa kelas rendah 

yaitu mendidik siswa dari yang tidak bisa membaca menjadi 

pandai membaca. Maksudnya siswa mempunyai kemampuan 

untuk mengubah lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi 
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atau suara-suara yang bermakna. Kejelasan suara, lafal, intonasi 

dalam membaca menjadi aspek yang perlu di perhatikan dalam 

pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar”. Maka 

membaca permulaan dapat diartikan sebagai pembelajaran awal 

dalam pembelajaran membaca yang pada pelaksanaannya peserta 

didik diarahkan untuk mengenal huruf dan bunyi huruf. Sehingga 

nantinya peserta didik dapat membaca kata dan kalimat sederhana 

dengan benar dan tepat, peserta didik dapat merangkai kata.
7
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 18 

Bengkulu Selatan ditemukan bahwa siswa pada kelas rendah 

masih banyak yang mengalami keterlambatan membaca hal 

tersebut di sesuai dengan hasil wawancara berdasarkan hasil 

belajar tersebut perlu adanya peran dan pendekatan guru di SDN 

18 untuk lebih intensif dalam memberikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode dan pendekatan yang tepat untuk 

membantu siswa yang mengalami keterlambatan membaca.
8
 

                                                           
7 Tanty Anissa Ramdhani, Kosmajadi E, Susilo VebriantoSigit, peran 

Media Big Book Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Di Sekolah 

Dasar, Seminar Nasional Pendidikan , FKIP UNMA, h. 79 
8 Hasil observasi awal penulisan di sekolah SDN 18 Bengkulu Selatan 

pada 14 Desember 2021 
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Selanjutnya berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa 

kesulitan guru dalam memberikan pengajaran terhadap siswa 

yang mengalami kesulitan membaca. Kesulitan yang dihadapi 

dalam pelaksanaan pembelajaran siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca perlunya waktu yang khusus, perlu 

perhatian dan bimbingan yang khusus untuk anak yang 

mengalami keterlambatan membaca serta fasilitas yang di 

butuhkan. Hasil wawancara diatas bahwa masih ada anak di kelas 

dua  yang belum bisa membaca disini guru harus mempunyai 

waktu yang khusus untuk siswa yang belum bisa membaca 

dengan keadaan ini akan menambah tugas guru dalam 

membimbing siswa yang mengalami keterlambatan membaca. 

Merujuk dari berbagai  permasalahan diatas maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji dalam sebuah penelitian yang berjudul” 

Strategi Guru Kelas Rendah Dalam Menghadapi Siswa Yang 

Mengalami Keterlambatan Membaca Di SDN 18 Bengkulu 

Selatan 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih ada kesulitan siswa dalam hal mengenal 

dan mengeja huruf. 

2. Masih ada siswa yang belum bisa 

menyambungkan dari eja satu ke ejaan yang 

lainnya. 

3. Siswa  kurang termotivasi  untuk belajar. 

4. Guru kurang memvariasikan metode  

pembelajaran. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini memfokuskan pada Strategi Guru Kelas 

rendah yang dimaksud di kelas rendah di sini yaitu di 

kelas dua Dalam Menghadapi siswa Yang Mengalami 

Keterlambatan Membaca Di SDN 18 Bengkulu Selatan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah 

dalam penelitian ini maka pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah Strategi Guru Kelas  Rendah  Dalam 

Menghadapi Siswa Yang Mengalami  Keterlambatan  

Membaca  Di  SDN  18 Bengkulu Selatan 

1. Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas rendah 

SDN 18 Bengkulu Selatan.? 

2. Apa strategi guru dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca.? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

membaca siswa kelas rendah SDN 18 Bengkulu 

Selatan.? 

2. Untuk mengetahui apa strategi guru dalam 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca.? 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Sebagai tambahan pengetahuan mengenai 

strategi dalam mengadapi siswa yang belum 

bisa membaca. 

b. Sebagai pengalaman belajar dalam 

mengunakan strategi untuk guru dan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan  bagi siswa yang belum bisa 

membaca. 

b. Bagi orang tua agar dapat memdampingi  

anaknya dalam belajar membaca dirumah. 

c. Bagi guru agar lebih banyak melakukan 

pendekatan kepada anak yang mengalami 

keterlambatan membaca. 
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BAB ll 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini berarti 

sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa oleh 

guru untuk mencapai tujuan tertentu.
9
 Strategi secara 

umum dapat diartikan sebagai suatu garis-garis haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dalam dunia pendidikan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dari pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian tindakan) 

yang termasuk juga penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kegiatan dalam pembelajaran, 

ini berarti bahwa didalam penyusunan suatu strategi baru 

                                                           
9 Muhammad  Warif, Strategi Guru Kelas Dalam Menghadapi  

Peserta Didik Yang Malas Belajar, Jurnal  Pendidikan  Agama  Islam Vol 04 

No 1,2019 h. 44 
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sampai pada proses penyusunan rencana kerja belum 

sampai pada tindakan. Strategi disusun untuk mencapai 

tujuan tertentu, artinya bahwa arah dari semua keputusan 

penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan sehingga 

langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 

fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam 

mencapai tujuan. 

Istilah strategi dewasa ini banyak dipakai oleh bidang-

bidang ilmu lainnya, termasuk juga dalam dunia 

pendidikan. Secara umum strategi mempunyai pengertian 

sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan. Kemudian jika 

dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar, maka 

strategi dalam artian khusus bisa diartikan sebagai pola 

umum kegiatan yang dilakukan 
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 dilakukan guru dalam suatu perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan. 
10

 

Pemilihan strategi haruslah dipilih strategi yang tepat, 

pengajaran yang diberikan kepada anak didik tidak 

bersifat paksaan bahkan perilaku pemimpin kadang 

tidak perlu dilakukan. Para guru seharusnya tidak 

mengajarkan pengetahuan mengenai dunia secara 

dogmatik. Sebaliknya mereka hanya berada 

dibelakang anak didik sambil memberi dorongan 

untuk maju, secara khusus mengarahkan ke jalan yang 

benar, dan mengawasi kalau-kalau anak didik 

menghadapi bahaya atau rintangan. Anak didik harus 

memiliki kebebasan untuk maju menurut karakter 

masing-masing dan untuk mengasah hati nuraninya.     

Dengan demikian tugas pendidik adalah memikirkan 

dan memilih strategi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran serta karakteristik anak didiknya. 

                                                           
10 Mohammad Asrori, Pengertian Tujuan Dan Ruang Lingkup 

Strategi Pembelajaran, Madrasah Vol 05 NO 2, 2013 h. 164 
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Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan akan 

dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, 

maka guru dituntut untuk memiliki kemampuan 

mengatur secara umum komponen-komponen 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga terjalin 

keterkaitan fungsi antara komponen pembelajaran 

yang dimaksud. Untuk melaksanakan tugas secara 

profesional guru diharuskan memiliki wawasan yang 

mantap tetang strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan belajar atau tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan, baik dalam arti efek instruksional 

(tujuan yang telah dirumuskan secara eksplisit) 

maupun dalam arti efek pengiring (hasil yang didapat 

dalam proses pembelajaran). 

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang 

meliput hal-hal berikut: 

 

1) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi 

dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan 
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kepribadian anak didik sebagaimana yang 

diharapkan. 

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar 

berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup 

masyarakat. 

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, 

dan teknik belajar mengajar yang dianggap 

paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru dalam 

menunaikan kegiatan mengajarnya. 

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal 

keberhasilan atau kriteria serta standar 

sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 

dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan 

belajar mengajar yang selanjutnya akan 

dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 
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sistem instruksional yang bersangkutan secara 

keseluruhan.
11

 

Strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

guru dan siswa agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

strategi pembelajaran terkandung makna 

perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada 

dasarnya masih bersifat konseptual tentang 

keputusan-keputusan yang akan diambil 

dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. 

Dilihat dari strateginya pembelajaran dapat 

dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, 

yaitu:  expositiondiscovery learning dan 

group-individual learning ditinjau dari cara 

penyajian dan cara pengolahannya strategi 

pembelajaran dapat dibedakan antara strategi 

pembelajaran induktif dan strategi 

                                                           
11 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar 

Mengajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta,1996), h. 5 



 
 

44 
 

pembelajaran deduktif. Strategi pembelajaran 

sifatnya masih konseptual dan untuk 

mengimplementasikannya digunakan berbagai 

metode pembelajaran tertentu. 

Strategi KWL ( Know Want To Learn)  

merupakan strategi membaca dengan langkah-

langkah apa yang diketahui (K), apa yang 

ingin diketahui (W), dan yang telah dipelajari 

(L). Strategi KWL memberikan kepada siswa 

tujuan membaca dan memberikan suatu peran 

aktif siswa sebelum, saat, dan sesudah 

membaca. Strategi ini dikembangkan untuk 

membantu guru menghidupkan latar belakang 

pengetahuan siswa dan minat siswa pada 

suatu topik. KWL dapat menjadi alternatif 

untuk menumbuhkan minat baca dan 

memudahkan siswa untuk memahami bacaan. 

Minat baca juga mempunyai pengaruh 

terhadap kemampuan membaca pemahaman 
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siswa. Dalam proses membaca, minat baca 

sangat diperlukan. Sebab siswa akan 

membaca dengan sungguh-sungguh tanpa 

dipaksa bila memiliki minat yang tinggi 

diharapkan akan mencapai kemampuan 

pemahaman yang tinggi. 

Dengan minat baca diharapkan mampu 

menumbuhkan semangat membaca, terutama 

bagi siswa yang malas membaca sebagai 

akibat negatif dari luar diri siswa. Selanjutnya 

dapat membentuk kebiasaan membaca siswa 

yang baik sehingga kemampuan membaca 

intensif siswa semakin baik dan hasil 

belajarnya dapat meningkat. 

Strategi KWL  untuk membantu guru 

menghidupkan latar belakang pengetahuan 

dan minat siswa pada suatu topik. Strategi 

KWL memberikan kepada siswa tujuan 

membaca dan memberikan suatu peran aktif 
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siswa sebelum, saat, dan sesudah membaca. 

Strategi ini membantu mereka memikirkan 

informasi baru yang diterimanya. Strategi ini 

juga bisa memperkuat kemampuan siswa 

mengembangkan pertanyaan tentang berbagai 

topik. Siswa juga bisa menilai hasil belajar 

mereka sendiri.  Strategi KWL adalah strategi 

membaca dengan tiga langkah pokok, yaitu 

menggali latar belakang pengetahuan siswa 

dengan cara brainstorming, kemudian 

menentukan hal-hal yang ingin diketahui 

dengan merumuskan pertanyaan yang 

berkaitan dengan teks yang akan dibaca, dan 

yang terakhir menentukan hal-hal yang telah 

dipelajari dengan cara menjawab pertanyaan 

yang telah mereka rumuskan pada langkah 

sebelumnya. 
12

 

                                                           
12 Amiliya Setiya Rina Harsono, Amir Fuady, Kundharu Saddhono, 

Pengaruh Strategi Know Want To Learn (KWL) Dan Minta Memabca 

Terhadap Kemampuan Membaca IntensIf SIswa SMP NEGERI Di 



 
 

47 
 

Strategi Membaca Cepat adalah membaca 

yang dilakukan dengan kecepatan tinggi 

dengan tidak mengabaikan pemahaman 

terhadap bacaan. Kegiatan membaca cepat 

harus dikaitkan dengan tujuan membaca, 

keperluan dan bahan bacaan. Oleh karena itu, 

yang harus dipahami dan dikenali dalam 

proses membaca cepat adalah pola gerak mata 

dan mengenal kata-kata kunci untuk 

memahami isi yang terkandung dalam teks 

bacaan. Pola tersebut seperti pola vertikal, 

horizontal, atau pola spiral. Kecepatan 

membaca ialah kecepatan membaca 

banyaknya kata dalam waktu tertentu tanpa 

dikaitkan dengan faktor pemahaman isi 

bacaan.  bahwa kecepatan membaca diukur 

dengan banyaknya kata yang dibaca pada tiap 

menitnya. Adapun rumus kecepatan membaca 

                                                                                                                                
Temanggung, Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 

Volume 1 Nomor 1, 2012 h. 55 
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yaitu jumlah kata yang dibaca dibagi jumlah 

detik untuk membaca dikalikan dengan enam 

puluh. 

Membaca bacaan dengan kecepatan 

membaca yang fleksibel, yakni disesuaikan 

dengan jenis bacaan. Apabila bacaan yang di 

baca sulit, siswa di sarankan membaca 

kecepatan randah agar dapat memahami isi 

bacaan dan bila jenis bacaan tergolong mudah, 

siswa dapat membaca bacaan dengan tingkat 

kecepatan membaca yang sedang atau 

membaca dengan cepat dan dengan 6 

pemahaman isi bacaan yang baik tentunya,  

tiap kelompok yang terdiri dari dua siswa itu, 

bergantian membaca bacaan yang di berikan 

oleh guru. Oleh karena itu, kegiatan membaca 

sangat penting bagi siswa, selain untuk 

meningkatkan kemampuan membaca juga 
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dapat menambah pengetahuan siswa tentang 

materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

2. Macam-Macam Strategi 

Dalam pembelajaran terdapat beberapa strategi 

yang digunakan untuk mencapai sasaran dalam 

pendidikan itu sendiri, strategi merupakan sebuah 

cara yang dilakukan secara sadar untuk mencapai 

tujuan tertentu, strategi juga dapat dipahami 

sebagai tipe atau desain. Secara umun terdapat 

beberapa pendekatan dalam pembelajaran yang 

dapat digunakan diantaranya adalah: 

a) Strategi Pembelajaran Ekspositori 

pengertian strategi pembelajaran 

ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa 

dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi secara optimal. Strategi 
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pembelajaran ekspositori merupakan salah 

satu strategi mengajar yang membantu 

siswa mempelajari keterampilan dasar dan 

memperoleh informasi yang dapat 

diajarkan selangkah demi selangkah. 

Strategi pembelajaran ekspositori 

dirancang khusus untuk menunjang proses 

belajar siswa yang berkaitan dengan 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

deklaratif yang terstruktur dengan baik, 

yang dapat diajarkan dengan 

bertahap,selangkah demi selangkah. 

Strategi pembelajaran ekspositori ini 

merupakan bentuk dari pendekatan yang 

berorientasi kepada guru (Teacher centered 

approach). Dikatakan demikian, sebab 

dalam strategi ini guru memegang peran 

yang sangat dominan. Melalui strategi 

iniguru menyampaikan materi pelajaran 
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yang disampaikan itu dapat dikuasai siswa 

dengan baik.
13

 

 

b) Strategi Pembelajaran Heuristik 

Dalam perkembangannya, strategi ini 

berkembang menjadi sebuah strategi 

pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa dalam memahami materi 

pembelajaran dengan menjadikan 

“heuriskien (saya menemukan)” sebagai 

acuan. Strategi pembelajaran ini berbasis 

pada pengolahan pesan atau proses 

informasi yang dilakukan siswa sehingga 

memperoleh pengetahuan, keterampilan 

dan nilai-nilai. 

c) Strategi Pembelajaran Reflektif 

merupakan metode pembelajaran yang 

                                                           
13 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana,2006),h. 177 
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selaras dengan teori kontruktivisme 

yang memandang bahwa pengetahuan 

tidak diatur dari luar diri seseorang 

tetapi dalam dirinya. Kontruktivisme 

mengarahkan untuk menyusun 

pengalaman siswa dalam pembelajaran 

sehingga mereka mampu membangun 

pengetahuan baru. Pembelajaran 

reflektif sebagai salah satu tipe 

pembelajaran yang melibatkan proses 

refleksi siswa tentang apa yang 

dipelajari, apa yang dipahami, apa yang 

dipikirkan, dan sebagainya, termasuk 

apa yang dilakukan kemudian.
14

 

                                                           
14 Rusman, Belajar dan  Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana,2007),h. 77 
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3. Klasifikasi Strategi Belajar Mengajar 

Terdapat berbagai masalah sehubungan dengan 

strategi belajar mengajar yang secara keseluruhan 

diklasifikasikan seperti berikut: 

1. Konsep dasar strategi belajar mengajar, 

2. Sasaran kegiatan belajar, 

3. Belajar mengajar sebagai suatu sistem, 

Klasifikasi ada 3 macam sebagaimana disebutkan 

di atas akan diuraikan secara singkat satu persatu 

berikut ini: 

1. Konsep Dasar Strategi Belajar Mengajar 

Seperti telah diuraikan pada pembahasan 

sebelumnya bahwa konsep dasar strategi 

belajar mengajar ini meliputi hal-hal: 

1) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku. 

2) Menentukan pilihan berkenaan dengan 

pendekatan terhadap masalah belajar 

mengajar, 
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3) Memilih prosedur, metode dan teknik 

belajar mengajar 

4) Menerapkan norma dan kriteria 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

2. Sasaran Kegiatan Belajar Mengajar 

Setiap kegiatan belajar mengajar 

mempunyai sasaran atau tujuan. Tujuan ini 

bertahap dan berjenjang mulai dari yang sangat 

operasional dan konkret, yakni tujuan 

instruksional khusus dan tujuan instruksional 

umum, tujuan kurikuler, tujuan nasional, 

sampai kepada tujuan yang bersifat universal. 

Persepsi guru atau persepsi anak di mengenai 

sasaran akhir kegiatan belajar mengajar akan 

mempengaruhi persepsi mereka terhadap 

sasaran antara serta sasaran kegiatan.
15

 

3. Belajar Mengajar Sebagai Suatu sistem 

                                                           
15 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar 

Mengajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), hal 9 
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Belajar mengajar selaku suatu sistem 

instruksioanl mengacu kepada pengertian 

sebagai seperangkat komponen yang saling 

bergantung satu sama lain untuk mencapai 

tujuan. Selaku suatu sistem, belajar mengajar 

meliputi suatu komponen, antara lain tujuan, 

bahan, siswa, guru, metode, situasi dan 

evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua 

komponen yang ada harus di organisasikan 

sehingga antarsesama komponen terjadi kerja 

sama. Karena itu guru tidak boleh hanya 

memperhatikan komponen-komponen tertentu 

saja misalnya metode, bahan dan evaluasi saja, 

tapi ia harus mempertimbangkan komponen 

secara keseluruhan. 

4. Implementasi Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek 

dari lingkungan sekolah yang diorganisasi. 

Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan 
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yang menantang dan merangsang para siswa untuk 

belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta 

mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu 

faktor yang mendukung kondisi belajar di dalam 

suatu kelas adalah job description proses belajar 

mengajar yang berisi serangkaian pengertian 

peristiwa belajar yang dilakukan oleh kelompok-

kelompok siswa.
16

 

Sehubungan dengan hal ini, job description guru 

dalam implementasi proses belajar mengajar 

adalah: 

1. Perencanaan instruksional, yaitu alat atau 

media untuk mengarahkan kegiatan-kegiatan 

organisasi belajar. 

2. Organisasi belajar yang merupakan usaha 

menciptakan wadah dan fasilitas-fasilitas atau 

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan 

                                                           

16 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar 

Mengajar,( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h. 33 
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yang mengandung kemungkinan terciptanya 

proses belajar mengajar. 

3. Menggerakkan anak didik yang merupakan 

usaha memancing, membangkitkan, dan 

mengarahkan motivasi belajar siswa. 

Penggerak atau motivasi di sini pada dasarnya 

mempunyai makna lebih dari pada 

pemerintahan mengarahkan, mengaktualkan 

dan memimpin 

4. Supervise dan pengawasan, yakni usaha 

mengawasi, menunjang, membantu, 

menugaskan dan mengarangkan kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan perencanaan 

intruksional yang telah didesain sebelumnya. 

5. Penelitian yang lebih bersifat penafsiran ( 

assessment) yang mengandung pengertian 

yang lebih luas disbanding dengan pengukuran 

atau evaluasi pendidikan. 
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Berbagai upaya diusahakan untuk 

menganalisis proses pengelolaan belajar 

mengajar ke dalam unsur-unsur komponennya. 

Komponen-komponen tersebut meliputi: 

a. Merencanakan, yakni mempelajari 

masa mendatang dan menyusun 

rencana kerja. 

b. Mengorganisasi, yakni membuat 

organisasi, usaha,manajer,tenaga kerja 

dan bahan. 

c. Pengkoordinasikan, yakni menyatukan 

dan mengkorelasikan semua kegiatan. 

Mengawasi memeriksa agar segala 

sesuatu dikerjakan sesuai dengan 

peraturan yang digariskan dan 

instruksi-instruksi yang diberikan. 
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B. Guru 

1. Pengertian Guru 

Guru merupakan satu diantara sekian banyak 

unsur pembentuk utama calon anggota utama 

masyarakat. Pendidkan yang berhasil akan 

menciptakan manusia yang pantas dan berkelayakan 

di masyarakat sehingga menjadi penting pendidikan 

untuk mencetak manusia yang memiliki berkualitas 

dan berdaya saing.
17

 Guru dapat diibaratkan sebagai 

pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas 

kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran peserta 

didik tentunya adanya beberapa hal yang 

mempengaruhi seperti motivasi, kematangan, 

hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan 

verbal, rasa aman dan keterampilan guru dalam 

berkomunikasi atau berinteraksi dengan siswa 

                                                           
17 Siti Suprihatin, Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol.3.No.1 2015, h. 73 
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menjadi faktor penting guru dalam proses 

pembelajaran. 

Dimana dalam proses belajar pada manusia dapat 

dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis 

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan dan nilai sikap. Perubahan itu 

bersifat relatif konstan dan berbekas. Sehingga guru 

menandai penting dalam proses pembelajaran peserta 

didik dalam berupaya mewujudkan perubahan sikap 

dan tingkah laku. 

Secara etimologi (asal usul kata), istilah guru 

berasal dari bahasa India yang artinya „orang yang 

mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara. Dalam 

pandangan tradisional, guru adalah orang yang berdiri 

di depan kelas untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge). Guru adalah 

seorang yang mempunyai gagasan yang harus 

diwujudkan untuk kepentingan anak didik sehingga 
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menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan anak 

didik, sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan 

dan menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, 

kebudayaan, keilmuan. 

UU Guru dan Dosen Republik Indonesia No.14 

Tahun 2005 ”Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”. UU No.20 Tahun 2003 pasal 

39 ayat 2 tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan, ”pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 

tinggi.” Dari uraian tersebut, dapat ditangkap bahwa 
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tujuan pembentukan undang-undang tentang guru dan 

dosen adalah agar orang-orang yang menjadi guru 

dan dosen di Indonesia adalah insan-insan berkarakter 

unggul yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, dan 

bukannya manusia pragmatis, yang mudah terseret 

pada arus hedonisme, konsumerisme, dan 

sebagainya.
18

 

Guru adalah orang yang kerjanya mengajar. 

Dengan definisi ini, guru disamakan dengan pengajar. 

Pengertian guru ini hanya menyebutkan satu sisi, 

yaitu sebagai pengajar, tidak termasuk pengertian 

guru sebagai pendidik dan pelatih. Guru adalah 

pendidik profesional karena guru telah menerima dan 

memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik 

anak-anak. Guru harus mampu berperan sebagai 

desainer (perencana), implementor (pelaksana), dan 

evaluator (penilai) kegiatan pembelajaran. Guru 

                                                           
18 Andasia Malyana, Pelaksaan Pembelajaran Daring  DanLuring  

Dengan Metode Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah  Dasar Di 

Teluk Betung Utara Bandar Lampung, Jurnal ilmiah pendidikan dasar 

indonesiaa, Vol. 2, No. 1 2020, h. 69 
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merupakan faktor yang paling dominan karena di 

tangan gurulah keberhasilan pembelajaran dapat 

dicapai.Kualitas mengajar guru secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran pada umumnya. 

Seorang guru dikatakan profesional apabila, serius 

melaksanakan tugas profesinya,  bangga dengan tugas 

profesinya,  selalu menjaga dan berupaya 

meningkatkan kompetensinya,  bekerja dengan 

sungguh tanpa harus diawasi, menjaga nama baik 

profesinya, bersyukur atas imbalan yang diperoleh 

dari profesinya. Tupoksi peneliti sebagai pengawas 

sekolah berdasarkan Permendiknas No.12 Tahun 

2007 dan No. 143 Tahun 2014, tentang enam standar 

kompetensi pengawas sekolah yang salah satunya 

adalah supervisi akademik, yaitu membina guru.  

Berangkat dari permasalahan di atas, masalah yang 

teridentifikasi di antaranya: 
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a. Guru sebagian besar belum paham dan belum 

termotivasi dalam Pelaksanaan Pembelajaran yang 

menyenangkan. 

b. Sebagian besar guru belum memahamai 

pembelajaran aktif bermakna. 

c. Sebagian guru belum melaksanakan pembelajaran 

sebagai fasilitator dengan berbagai alasan. 

d. Pembelajaran yang dilakukan guru konvensional 

sehingga menjenuhkan siswa. 

e. Penilaian yang dilakukan guru terfokus pada 

pengetahuan saja 

2. Standar Kompetensi Guru 

Kompetensi adalah spesifikasi dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam 

pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang 

dibutuhkan oleh lapangan. Kompetensi yang 

dimiliki guru akan menunjukkan kualitas guru 

yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan 
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terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap profesional dalam 

menjalankan tugasnya. Oleh sebab itu Standar 

Kompetensi Guru dapat diartikan sebagai suatu 

pernyataan tentang kriteria yang dipersyaratkan, 

ditetapkan dan disepakati bersama dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi seorang 

tenaga kependidikan sehingga layak disebut 

kompeten.
19

 

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 

2005 pasal 28, ayat 3 disebutkan bahwa 

kompetensi guru sebagai agen pembelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 

pendidikan anak usia dini meliputi; 

(1) kompetensi pedagogik, 

(2) kompetensi kepribadian, 

(3) kompetensi profesional, dan 

(4) kompetensi sosial.  

                                                           
19 Winda Marienda, Moch. Zainuddin,Eva Nuriyah H, Kompetensi 

Dan Profesionalisme Guru Pendidikan Aanak usia Dini, VOL 2 NO 2,h. 149 
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Standar kompetensi guru dikembangkan secara 

utuh dari empat kompetensi utama tersebut. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam 

kinerja guru. Mengacu pada Peraturam menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 

standar kompetensi guru mencakup kompetensi 

guru inti dan dikembangkan menjadi kompetensi 

guru pada masing-masing satuan pendidikan. 

Dasar kompetensi (competency) yaitu 

kemampuan atau kecakapan. Kompetensi 

merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui 

unjuk kerja yang dicapai setelah menyelesaikan 

suatu program pendidikan. Kompetensi dapat 

diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak. Kompetensi 

merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui 
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unjuk kerja yang dicapai setelah menyelesaikan 

suatu program pendidikan. 

Kompetensi merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak. Secara sederhana, kompetensi diartikan 

seperangkat kompetensi yang meliputi 

pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan yang 

harus dikuasai dan dimiliki seseorang dalam 

rangka melaksanakan tugas pokok, fungsi dan 

tanggung jawab pekerjaan dan/atau jabatan yang 

disandangnya. Seseorang disebut kompeten dalam 

bidangnya jika pengetahuan, ketrampilan dan 

sikapnya, serta hasil kerjanya sesuai standar 

(ukuran) yang ditetapkan dan diakui oleh 

lembanganya atau pemerintah. Dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
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keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Pada hakikatnya standar kompetensi guru 

adalah untuk mendapatkan guru yang baik dan 

profesional, yang memiliki kompetensi untuk 

melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah 

khususnya, serta tujuan pendidikan pada 

umumnya, sesuai kebutuhan masyarakat dan 

tuntutan zaman. Berdasarkan penjelasan di atas 

guru dituntut untuk profesional dalam 

menjalankan perannya sebagai pengajar dimana 

guru harus bisa menyesuaikan apa yang 

dibutuhkan masyarakat dan jaman dalam hal ini 

yaitu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang terus berkembang. Kompetensi guru adalah 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang 

sebaiknya dapat dilakukan seorang guru dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Kompetensi yang 
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harus dikuasai dan diterapkan oleh guru 

profesional dalam membelajarkan siswa atau 

peserta didik di kelas.
20

 menguasai bahan atau 

materi pelajaran, mengelola program belajar 

mengajar, mengelola kelas, menggunakan media 

atau sumber belajar, menguasai landasan 

pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 

menilai prestasi belajar siswa, mengenal fungsi 

dan layanan bimbingan dan konseling, mengenal 

dan menyelenggarakan administrasi sekolah, serta 

memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna 

keperluan pengajaran. 

 

 

 

C. Strategi Guru 

1. Pengertian Strategi Guru 

                                                           
20 Andasia Malyana, Pelaksaan Pembelajaran Daring  DanLuring  

Dengan Metode Bimbingan Berkelanjutan Pada Guru Sekolah  Dasar Di 

Teluk Betung Utara Bandar Lampung, Jurnal ilmiah pendidikan dasar 

indonesiaa, Vol. 2, No. 1 2020, h. 71 
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Strategi yang diterapkan guru dalam mengajar 

dapat mempengaruhi keefektifan dan keberhasilan 

pembelajaran. Pemilihan satrategi yang tepat dapat 

menciptakan suasana belajar mengajar yang 

kondusif, sehingga siswa dapat dengan mudah 

menerima materi pembelajaran dengan baik. Selain 

itu, keberhasilan pembelajaran dan proses 

pengajaran itu efektif, guru harus mengetahui 

strategi pembelajaran yang bervariasi dan tidak 

bertumpu pada satu metode saja. Strategi yang 

bervariasi dapat merubah kejenuhan siswa, sehingga 

siswa lebih senang dan bersemangat dalam belajar. 

 Siswa harus memilki kemampuan dalam membaca 

agar dapat memahami makna yang terdapat dalam 

bacaan. Tanpa adanya kemampuan membaca yang 

baik, maka siswa tidak dapat memahami proses 

pembelajaran dan materi yang diajarkan. Oleh 

karena itu, keterampilan membaca telah diajarkan 

membaca pada siswa sejak kelas 1 di tingkat SD, 
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bahkan ditingkat Taman Kanak-Kanak anak juga 

sudah dilatih untuk mengenal huruf dan membaca.
21

 

 Oleh karena itu, guru harus dapat menerapkan 

strategi membaca yang tepat dalam mengajarkan 

siswa dikelas rendah. Strategi membaca yang 

digunakan oleh guru, harus sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Penggunaan strategi yang tepat sangat 

membantu siswa dalam menguasai kemampuan 

membaca. Strategi membaca dikelas rendah berbeda 

dengan strategi membaca yang diterapkan pada 

siswa kelas tinggi. Hal ini dikarenakan siswa kelas 

rendah diajarkan untuk mengenal huruf dan dapat 

membaca. 

                                                           
21 Meliza, dkk., Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Pada Siswa Kelas Rendah Gugus Inti Kecamatan Peudada 

Kabupaten Bireuen, (Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP 

Unsyiah, Vol. 1 No. 2, Oktober 2016), hal. 27-28 
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D. Kelas Rendah 

1. Pengertian Kelas Rendah 

Kelas rendah adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan untuk siswa yang berada pada kelas 1, 2 

dan 3. Meskipun siswa sekolah dasar berada pada fase 

perkembangan yang sama namun ada perbedaan-

perbedaan yang harus diketahui oleh guru sekolah 

dasar agar dapat menyusun pembelajaran yang sesuai 

terutama pada siswa kelas rendah.
22

 Siswa kelas 

rendah merupakan masa transisi pembelajaran dasar 

siswa. Sehingga guru harus dapat dipastikan untuk 

dapat mendesain pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi siswa. oleh 

sebab itu perlunya guru memahami karakteristik siswa 

kelas rendah. Pembelajaran di kelas rendah 

dilaksanakan berdasarkan rencana pelajaran yang 

telah dikembangkan oleh guru. 

                                                           
22 Riri Zulvira , Neviyarni , Irdamurni, Karakteristik Siswa Kelas 

Rendah Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 5 No 1 2021. h. 

1847 
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Proses pembelajaran harus dirancang guru 

sehingga kemampuan siswa hal lain yang harus 

dipahami, yaitu proses belajar harus dikembangkan  

secara interaktif dalam hal ini, guru memegang 

peranan penting dalam menciptakan kesenangan agar 

siswa menyadari kejadian di sekitar lingkungannya. 

Siswa kelas rendah masih banyak membutuhkan 

perhatian terhadap kecepatan dan aktivitas belajar juga 

masih kurang hal ini memerlukan kegigihan guru 

dalam menciptakan proses belajar yang lebih menarik 

dan efektif. Bahwa setiap anak mempunyai cara 

tersendiri dalam menginterprestasikan dan beradaptasi 

dengan lingkungannya, setiap anak memiliki struktur 

kognitif yang sistem konsep yang ada dalam pikiran 

sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada 

dalam lingkungannya. Proses tersebut jika 

berlangsung terus-menerus akan membuat 

pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi 

seimbang dengan cara seperti ini secara bertahap anak 
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dapat membangun pengetahuan melalui interaksi 

dengan lingkunganya.
23

 

Memperhatikan tahapan perkembangan berpikir 

tersebut, kecenderungan belajar anak usia sekolah 

dasar memiliki tiga ciri, yaitu: 

1) Konkrit mengandung makna proses belajar 

beranjak dari hal-hal yang konkrit yakni yang 

dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak 

atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar. Pemanfaatan 

lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil 

belajar yang lebih bermakna dan bernilai, sebab 

siswa dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan 

yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga 

lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan 

kebenarannya lebih dapat dipertanggung 

jawabkan. 

                                                           
23 Imam Bukhori, Metode Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Pada 

Siswa Kelas Rendah ( Studi Pada MI Di MWCNU LP. Maarif Lraksaan), 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 02, No 1 2018.h 42-43 
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2) Integratif Pada tahap usia sekolah dasar anak 

memandang sesuatu yang dipelajari sebagai suatu 

keutuhan, mereka belum mampu memilah-milah 

konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini 

melukiskan cara berpikir anak yang deduktif yakni 

dari hal umum ke bagian demi bagian. 

3) Hierarkis Pada tahapan usia sekolah dasar, cara 

anak belajar berkembang secara bertahap mulai 

dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih 

kompleks. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

perlu diperhatikan mengenai urutan logis, 

keterkaitan antar materi, dan cakupan keluasan 

serta kedalaman materi. 

E. Siswa 

1. Pengertian Siswa 

Siswa atau peserta didik adalah salah satu 

komponen pendidikan yang menjadi subjek dalam 

pembelajaran. Siswa atau peserta didik adalah siapa saja 

yang belajar mulai dari murid TK, SD sampai dengan 
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SMA, mahasiswa, peserta pelatihan dilembaga 

pendidikan pemerintah atau swasta. Anak didik atau 

siswa adalah subjek utama dalam pendidikan. Dialah 

yang belajar setiap saat, belajar anak didik tidak mesti 

harus dengan guru dalam proses interaksi Dia bisa juga 

belajar mandiri tanpa harus menerima pelajaran dari 

guru disekolah”. Dapat disimpulkan berdasarkan 

pendapat para ahli diatas bahwa siswa atau peserta didik 

adalah mereka subjek pendidikan yang belajar dengan 

bertujuan untuk mendapatkan dan menambah 

pengetahuan serta wawasan yang dapat berguna untuk 

dirinya di masa depan nanti.24 

Peserta didik atau siswa merupakan suatu 

komponen masukan dalam sistem pendidikan yang 

selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. menambahkan tentang pengertian 

                                                           
24 Yudi Firmansyah, Fani Kardina, Pengaruh New Normal Ditengah 

Pandemi Covid-19 Terhadap Pengelolahan Sekolah Dan Peserta Didik, Vol 4 

No 2 2020, h. 105 
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siswa bahwa “Siswa atau anak didik adalah suatu 

komponen manusiawi yang menempati posisi sentral 

dalam belajar mengajar”. Dapat disimpulkan menurut 

pendapat ahli diatas siswa sebagai manusiawi dan 

komponen pendidikan berperan pending didalam dunia 

pendidikan yang kemudian terjadi proses pembelajaran 

yeng bertujuan menjadikan manusia yang berkualitas 

yang dapat memanfaatkan pengetahuan yang 

diperolehnya dengan baik. 

Keberhasilan peserta didik dalam belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

faktor psikologis¸ yaitu intelegensi, minat, bakat, 

motivasi dan emosi serta perhatian. Salah satu tolak ukur 

untuk menilai keberhasilan mengajar adalah 

menggunakan hasil belajar yang telah dicapai oleh 

peserta didik, meskipun hingga saat ini alat yang 

dipergunakan untuk menilai atau mengukur keberhasilan 

belajar belum diketahui ke objektifannya, tingkat 

ketepatan, atau tingkat keterhandalannya. Akan tetapi 
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keberhasilannya dinilai berdasarkan apa adanya. Untuk 

itu guru dituntut untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Salah satunya bagaimana cara 

meningkatkan minat dan bagaimana agar guru, orang tua 

dan keluarga berperan di dalamnya.
25

 Perbedaan status 

orang tua yang diterima setiap peserta didik menjadi 

salah satu faktor yang membedakan tingkat minat 

peserta didik terhadap materi pelajaran. Hal ini menjadi 

tantangan bagi guru dalam memberikan pengajaran yang 

lebih baik. Dalam proses belajar mengajar guru¸ dituntut 

untuk menciptakan kondisi belajar yang efektif, 

mengembangkan bahan ajar agar dapat meningkatkan 

minat dan perhatian siswa. 

Pola Intraksi Antara Guru dan Siswa Dalam proses 

pembelajaran interaksi antara guru dan siswa memiliki 

pola yang meliputi sebagai berikut: 

                                                           
25 Afiatin Nisa, Pengaruh Perhatian Orang tua Dan  Minta belajar 

Siswa Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, Vol. 2 No. 1 2015, h. 2 
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1) Pola Dasar Interaksi, dalam pola dasar interaksi 

belum terlihat unsur pembelajaran yang meliputi 

unsur guru, isi pembelajaran dan siswa yang 

semuanya belum ada yang mendominasi proses 

interaksi dalam pembelajaran.
26

 Dijelaskan bahwa 

ada kalanya guru mendominasi proses interaksi, ada 

kalanya isi yang lebih mendominasi, adakalanya 

juga siswa yang mendominasi interaksi tersebut atau 

bahkan ada kalanya antara guru dan siswanya secara 

seimbang saling mendominasi. 

2) Pola Interaksi Berpusat Pada Isi, dalam proses 

pembelajaran terdapat kegiatan guru mengajarkan 

isi pembelajaran disatu sisi dan siswa mempelajari 

isi pembelajaran tersebut disisi lain, namun kegiatan 

tersebut masih berpusat pada isi materi 

pembelajaran. 

3) Pola Interaksi Berpusat Pada Guru, pada 

pembelajaran yang kegiatannya semata-mata 

                                                           
26 Ety Nur Inah, Peran Komunikasi Dalam Interkasi Guru Dan 

Siswa,, Jurnal Al-Ta‟dib, Vol 08 No 2 2015, h. 106 
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bepusat pada guru, pada umumnya terjadi proses 

yang bersifat penyajian atau penyampaian isi atau 

materi pembelajaran. Dalam praktik pembelajaran 

semacam ini, kegiatan sepenuhnya ada dipihak guru 

yang bersangkutan, sedangkan siswa hanya 

menerima dan diberi pembelajaran yang disebut 

juga siswa pasif. 

4) Pola Interaksi Berpusat Pada Siswa, pada 

pembelajaran yang kegiatannya semata-mata 

berpusat pada siswa, siswa merencanakan sendiri 

materi pembelajaran apa yang akan dipelajari dan 

melaksanakan proses belajar dalam mempelajari 

materi pembelajaran tersebut. Peran guru lebih 

banyak bersifat permisif, yakni membolehkan setiap 

kegiatan yang dilakukan para siswa dalam 

mempelajari apapun yang dikehendakinya. Untuk 

meningkatkan keaktifan proses pembelajaran ini, 

guru membuat perencanaan sebaik-baiknya dan 

pelaksanaannya didasarkan atas rencana yang telah 
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dibuat. Dengan cara semacam ini, diharapkan hasil 

belajar lebih baik lagi sehingga terjadi 

keseimbangan keaktifan baik dipihak guru maupun 

dipihak siswa. 

          2.  Pengaturan Siswa 

Di depan telah diuraikan mengenai pengaturan 

tempat duduk siswa dengan format yang bervariasi 

sesuai dengan kebutuhan dalam rangka mencapai 

tujuan pengajaran. Masalah pengaturan tempat duduk 

itu sebenarnya akan berhubungan dengan 

permasalahan siswa sebagai individu dengan 

perbedaan pada aspek biologis, inteletual, dan 

psikologis. Tetapi didalam perbedaan dari ketiga 

aspek itu ada juga terselip persamaannya. Melihat 

siswa sebagai individu dengan segala perbedaan dan 

persamaan dan perbedaan dimaksud adalah: 

1. Persamaan dan perbedaan dalam kecerdasan. 

2. Persamaan dan perbedaan dalam pengetahuan/ 

pengalaman 
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3. Persamaan dan perbedaan dalam kepribadian 

4. Persamaan dan perbedaan dalam hasil belajar 

Berbagai persamaan dan perbedaan kepribadian 

siswa di atas, berguna dalam membantu usaha 

pengaturan siswa di kelas.
27

 Terutama berhubungan 

dengan masalah bagaimana pola pengelompokan 

siswa guna menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif dan kreatif. Sehingga kegiatan belajar yang 

penuh kesenangan dan bergairah dapat bertahan 

dalam waktu yang relative lama. 

Kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan 

kelompok menghendaki pada aspek individual siswa 

penempatan siswa memerlukan pertimbangan pada 

aspek postur tubuh siswa. di mana menempatkan 

siswa yang mempunyai tubuh tinggi atau rendah, di 

mana menempatkan siswa yang memiliki kelainan 

penglihatan atau pendengaran, jenis kelamin siswa 

perlu juga dijadikan pertimbangan dalam 

                                                           
27 Syaiful Bahri Djamarah dan aswan zain, Strategi Belajar 

Mengajar, ,( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h. 231 
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pengelompokan siswa. Siswa yang cerdas, yang 

bodoh, yang pendiam, yang lincah, dan suka 

berbicara, suka membuat keributan, yang suka 

mengganggu temannya, dan sebagainya. Sebaiknya 

dipisah agar kelompok tidak didominasi oleh satu 

kelompok tertentu, agar persaingan dalam belajar 

berjalan seimbang. Pembelajaran merupakan suatu 

proses pendidikan yang melibatkan interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dengan bantuan 

sumber belajar yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas maupun kuantitas pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap peserta didik yang hasilnya relatif 

permanen. Salah satu kunci keberhasilan 

pembelajaran adalah kualitas proses dengan 

penggunaan metode dan strategi yang tepat sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran. mengoptimalkan 

proses pembelajaran sehingga peserta didik mampu 

menyerap informasi dengan baik.
28

  

                                                           
28 Bayu Rahmat Setiyadi dan Sulaeman Deni Ramdani, Perbedaan 
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Berdasarkan hasil survei, guru masih cenderung 

menggunakan pengaturan tempat duduk klasik atau 

biasa disebut tradisional. Tempat duduk jenis ini 

paling banyak digunakan oleh guru. Peserta didik 

terkadang merasa bosan karena pengaturan tempat 

duduk ini sulit untuk dikombinasikan dengan strategi 

atau metode pembelajaran yang menarik sehingga 

pembelajaran cenderung monoton. 

F. Membaca 

1. Pengertian membaca 

Membaca adalah kegiatan yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan dan di lanjutkan dengan 

menulis dan berhitung, dengan keadaan yang seperti 

itu, merupakan salah satu kerja sama antara sekolah 

dengan orang tua mengenai pengenalan kemampuan 

                                                                                                                                
Pengaturan Tempat Duduk Siswa Pada Pembelajaran Sainfik Di SMK, Jurnal 

VANOS Journal Of Mechanical Engineering Education, Vol.1, No.1 2016,h. 

29  
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calistung pada anak-anak.
29

 Walaupun dalam proses 

pembelajaran calistung guru sering kali menghadapi 

siswa yang tidak dapat mengikuti pelajaran dengan 

lancar, dan dapat dikatakatan guru sering menghadapi 

anak didik yang mengalami kesuliatan belajar apalagi 

untuk kelas rendah. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata atau bahasa tulis. membaca adalah 

suatu proses penyajian kembali dalam pembacaan 

sandi. Aspek pembacaan sandi adalah 

menghubungkan kata-kata tulis dengan makna bahasa 

lisan yang mencakup pengubahan tulisan atau cetakan 

menjadi bunyi yang bermakna. 

membaca permulaan adalah kegiatan membaca 

yang dimulai sejak anak memasuki pendidikan formal, 

                                                           
29 Tiwi Mardika, Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Menulis 

Dan Berhitung Siswa Kelas 1 SD, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, Vol 10 

No 1 2017, h. 29 
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dikatakan sebagai permulaan karena pada tahap ini 

merupakan tahap peralihan dari lingkungan rumah ke 

lingkungan sekolah.  

Allah SWT berfirman :  

                             

     

                         (QS Al- Alaq 

ayat 1-5) 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan 

perantaraan tulis baca.
30

  

 

Untuk siswa tingkat rendah tahapan membacanya 

adalah membaca permulaan. Membaca permulaan 

pada siswa kelas rendah merupakan fondasi dari 

tahapan membaca cepat, membaca ekstensif, dan 

                                                           
30 QS Al- Alaq ayat 1 sampai 5 
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membaca pemahaman yang sangat diperlukan pada 

kelas tingkat tinggi. Sehingga guru harus benar-benar 

mengasah kemampuan membaca permulaan siswa. 

Keterampilan membaca permulaan diperlukan supaya 

siswa mampu memahami dan mengucapkan tulisan 

dengan lafal dan intonasi yang jelas. Membaca 

permulaan dapat membantu siswa dalam memahami 

suatu teks bacaan.
31

 Diharapkan siswa mendapat 

informasi dari bacaan tersebut sehingga menambah 

pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya. 

Membaca permulaan pada siswa kelas satu harus 

mendapatkan perhatian penuh dari guru. Pada tahap 

ini, siswa kelas satu mulai mengenal huruf, bunyi, 

suku kata, dan kalimat meskipun dalam lingkup 

sederhana. Peran guru sangat penting dalam 

membimbing siswa agar menguasai keterapilan 

membaca. 

                                                           
31 Moch. Mahsun dan Miftakul Koiriyah, Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Melalui Media BIG BOOK Pada Siswa Kelas IA MI 

Nurul Islam Kalibendo PasirianLumajang, Bidayatuna Vol. 2 No. 1 2019, h. 

62 
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Membaca permulaan merupakan proses belajar 

membaca bagi pendidikan kelas awal atau dasar. Pada 

tahap ini siswa belajar untuk memperoleh 

keterampilan membaca, menguasai teknik-teknik 

membaca dan mampu membaca dengan baik dan 

benar. Kemampuan membaca di kelas awal sangat 

berperan penting sebagai fondasi atau dasar penentu 

keberhasilan siswa. Jika pembelajaran membaca di 

kelas awal tidak tuntas, maka akan sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran pada kelas 

selanjutnya. Karena keterampilan membaca adalah 

pintu untuk menguasai keterampilan dan pengetahuan 

yang lain. Oleh karena itu, guru perlu merancang 

pembelajaran membaca yang baik dan menyenangkan 

dimana siswa merasa nyaman dan gembira ketika 

mengikuti pembelajaran membaca. 

Media dalam pembelajaran membaca juga belum 

dimanfaatkan sepenuhnya oleh Guru. Kedudukan 

media pengajaran ada dalam komponen metode 
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mengajar sebagai salah satu upaya untuk 

mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan 

interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Salah 

satu penunjang pembelajaran membaca permulaan 

adalah penggunaan media yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. Saat ini sudah 

banyak media pembelajaran yang menarik dalam 

mengajarkan keterampilan membaca seperti kartu 

huruf, gambar seri, big book, kalender cerita, dan 

buku bercerita bergambar. Media-media tersebut 

sangat mudah diperoleh ataupun dibuat sendiri oleh 

guru. 

Proses pembelajaran kelas awal membutuhkan 

media untuk menyampaikan materi pelajaran secara 

maksimal, karena pada anak usia kelas awal 

mempunyai rentang konsentrasi pendek sehingga 

membutuhakan dukungan untuk menarik perhatian 

terhadap yang dipelajarinya. Maka dengan 

menggunakan media diharapkan dapat meningkatkan 



 
 

90 
 

karakteristik, keterampilan siswa siswa khususnya 

dalam membaca. 

Beberapa hal yang dapat membantu dalam 

pembelajaran membaca, yaitu 

1) gambar sebagai alat bantu. 

2) memberikan pertanyaan-pertanyaan. 

3) menunjukan judul dan meminta siswa untuk 

menebaknya,dan 

4) kalimat bacaan tidak terlalu panjang agar 

mudah dimengerti siswa dan tidak 

membingungkan siswa. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan 

dalam membaca 

1) Faktor fisiologi, yang mencakup kesehatan fisik 

2) Siswa belum bisa mengenal huruf, masih ada 

siswa kelas satu yang belum mengenal huruf dan 

siswa masih terbalik dalam  mengenali kata  

misalnya: kata “kuda” dengan “daku”, “ palu” 
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dengan “ lupa”, huruf b dengan d, huruf p dengan 

q dan sebalikanya. 

3) Masih kacau terhadap kata yang hanya sedikit 

perbedaannya, misalnya bau dengan buah, batu 

dengan buta. 

4) Faktor Intelektual mencakup tingkat kecerdasan 

anak yaitu kemampuan siswa yang rendah 

disbanding dengan teman-temannya sehingga 

siswa tersebut lambat dalam membaca dan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
32

 

5) Kurangnya bimbingan orang tua dirumah 

pendampingan orang tua dalam proses belajar dan 

tingkat pendidikan orang tua yang rendah, 

membuat proses pendamping belajar pada anak 

menjadi terhambat. 

                                                           
32 Fitria Pramesti, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SD, Jurnal ilimah sekolah dasar, Vol 02 No 3 

2018, h. 287 
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6) Motivasi  kurangnya motivasi dari pihak orang tua 

siswa untuk mendorong dan memberi semangat 

untuk anaknya dalam membaca. 

7) Minat Kurangnya minat membaca siswa yang 

rendah menyebabkan tingkat keberhasilan anak 

dalam membaca sulit tercapai. Dan alternatif 

solusi untuk mengatasai kesulitan dalam membaca 

permulaan di sekolah dasar 

3. Pengajaran Membaca 

Aktivitas membaca menyediakan input 

bahasa, sama seperti menyimak namun demikian, ia 

memiliki kelebihan dari menyimak dalam hal 

pemberian butir linguistis yang lebih akurat. Di 

samping itu, pembaca yang baik bersifat otonom dan 

bisa melakukan kegiatannya di luar kelas. Mereka 

juga tetap bisa berhubungan dengan bahasa sasaran 

melalui majalah, buku, atau surat kabar berbahasa 

sasaran. Dengan cara seperti itu, pembelajar akan 

memperoleh kosakata dan bentuk-bentuk bahasa 
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dalam jumlah banyak yang sangat bermanfaat dalam 

interaksi komunikatif.
33

 Untuk kepentingan 

pertimbangan-pertimbangan tersebut, guru perlu 

mencoba menggunakan teks-teks asli, teks-teks yang 

kita ambil dari sumber langsung, seperti surat 

kabar,majalah, brosur, dan sebagainya, teks-teks yang 

tidak  dirancang secara khusus pengajaran. 

a. Aktivitas pengajaran membaca 

Setelah guru menciptakan motivasi dan rasa ingin 

tahu siswa tentang topik bahasan dalam teks ( 

tahap pre-reading), guru memberi tujuan di dalam 

membaca. Langkah ini, seperti pada tahap follow-

up, akan bergantung kepada: 

a. Kompleksitas linguistis 

b. Tingkat kemahiran kelas 

c. Tingkat minat. 

                                                           
33 Furqanul Azies dan A. Chaedar Alwasilah, Pengajaran Bahasa 

Komunikatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Rosda Group 1996), h. 108-

113 
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Beberapa  tugas atau aktivitas berikut ini akan 

membantu guru membuat penyesuaian teks 

sesuai dengan karakter kelas sebagaimana 

diindikasikan pada ketiga butir tersebut. 

Aktivitas –aktivitas berikut akan merupakan 

alternatif untuk beberapa aktivitas yang 

dibahas sebelumnya. 

 

 

4. Indikator Siswa Cepat Bisa Membaca 

1) Membaca nyaring Membaca nyaring adalah 

suatu kegiatan yang merupakan alat bagi guru, 

siswa, ataupun membaca bersama-sama 

dengan orang lain atau pendengar untuk 

menangkap serta memahami informasi, 

pikiran, dan perasaan seorang pengarang. Jadi, 

membaca nyaring pada hakikatnya adalah 

proses melisankan sebuah tulisan dengan 

memperhatikan suara, intonasi, dan tekanan 
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secara cepat, yang diikuti oleh pemahaman 

makna bacaan oleh pembaca. 

2) Membaca dalam hati Membaca dalam hati 

adalah cara atau metode membaca tanpa suara. 

Jenis membaca ini perlu lebih ditekankan 

kepada pemahaman isi bacaan. Dala kurikulum 

2004 tertera membaca cepat, membaca 

memindai, membaca intensif, dan membaca 

ekstensif. Membaca jenis ini dapat 

digolongkan kedalam membaca dalam hati. 

Membaca dalam hati berbeda dengan 

membaca teknis. Membaca dalam hati lebih 

banyak menggunakan kecepatan gerak mata, 

sedangkan membaca teknis lebih banyak 

menggunakan gerakan mulut. 

3) Membaca cepat Membaca cepat merupakan 

metode membaca dengan mengutamakan 

kecepatan dan juga tidak mengabaikan 

pemahaman dari isi bacaan tersebut. 
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Kecepatan dalam membaca dikaitkan dengan 

tujuan membaca dan bacaan. 

4) Membaca memindai Membaca memindai 

adalah teknik membaca tanpa harus 

memahami seluruh isi bacaan untuk menggali 

informasi. Contohnya ketika pembaca hendak 

mengetahui tokoh dalam cerita pendek.  

5)  Membaca ekstensif Membaca ekstensif 

merupakan proses membaca yang dilakukan 

secara luas, bahan bacaan yang digunakan 

bermacam-macam dan waktu yang digunakan 

cepat dan singkat. Contohnya dalam 

menemukan gagasan pokok beberapa wacana. 

6) Membaca intensif Membaca intensif atau 

intensive reading adalah membaca dengan 

penuh penghayatan untuk menyerap apa yang 

seharusnya pembaca kuasai 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Hasil penelitian terdahulu oleh Rini Dwi Susanti 2018 

dengan judul “ Strategi Guru Kelas Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Akademik Siswa 

Dalam Pembelajaran Di Sekolah  Dasar ” Hasil dari 

penelitian ini membahas tentang  strategi guru kelas 

dalam mengatasi kesulitan belajar kelas satu sering 

mengalami kesulitan belajar akademik yang meliputi 

membaca, menulis, berhitung. 

a. Persamaan  dalam penelitian ini yang akan 

dilakukan oleh penulis dari segi jenis 

penelitiannya yaitu sama-sama membahas strategi 

guru kelas. 

b. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu strategi 

guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar 

akademik siswa dalam pembelajaran di sekolah 

dasar sedangkan penelitian ini meneliti strategi 
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guru kelas rendah dalam mengadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca. 

2. Hasil penelitian terdahulu oleh Azizurohmah 2017 

dengan judul “ Strategi Guru Dalam Menangani 

Kesulitan Belajar Di Sekolah Pada Pembelajaran 

Kelas lll Di MI Islamiyah Jabung Malang” Hasil 

dari penelitian ini membahas tentang Strategi guru 

dalam menangani kesulitan belajar di sekolah pada 

pembelajaran kelas III di mi islamiyah jabung malang 

misalnya: tidak menyimak saat guru menjelaskan di 

kelas III. 

a. Persamaan dalam penelitian ini yang akan 

dilakukan oleh penulis dari segi jenis 

penelitiannya, yaitu sama-sama  membahas 

Strategi Guru. 

b. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu siswa 

yang mengalami kesulitan belajar di sekolah 

pembelajaran kelas lll sedangkan penelitian ini 
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meneliti siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca. 

3. Hasil penelitian terdahulu oleh Putri Nurwahid 

Ustwatun Hasanah 2020 dengan judul “ Upaya Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pada Siswa 

Madrasah Tsanawiyah” hasil dari penelitian ini  

membahas tentang upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan mmbaca pada siswa madrasah tsanawiyah 

misalnya: kesulitan guru dalam membagi waktu dan 

daya ingat siswa yang agak lambat. 

a. Persamaan dalam penelitian ini yang akan 

dilakukan oleh penulis dari segi jenis 

penelitiannya, yaitu sama-sama kesulitan 

membaca pada siswa 

b. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu upaya 

guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada 

siswa sedangkan penelitian ini meneliti strategi 
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guru kelas rendah dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

N

o 

Nama Judul Hasil 

Penelitian 

Persam

aan 

Perbedaan 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rini Dwi 

Susanti 

(2018) 

Strategi 

guru kelas 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

belajar 

akademik 

siswa 

dalam 

pembelaja

ran di 

sekolah 

dasar 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjuk

kan 

bahwa di 

sekolah 

dasar 

strategi 

guru kelas 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

belajar 

kelas satu 

sering 

mengalam

i kesulitan 

belajar 

akademik 

yang 

meliputi 

membaca, 

menulis, 

berhitung 

Strategi 

guru 

kelas 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

tentang 

strategi 

guru kelas 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

belajar 

akademik 

siswa 

dalam 

pembelaja

ran di 

sekolah 

dasar 

sedangkan 

penelitian 

ini 

meneliti 

strategi 

guru kelas 

rendah 

dalam 

mengadapi 

siswa yang 
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mengalam

i 

keterlamb

atan 

membaca 

 

2 

 

Azizuroh

mah 

(2017) 

 

Strategi 

guru 

dalam 

menangan

i kesulitan 

belajar di 

sekolah 

pada 

pembelaja

ran kelas 

lll di MI 

islamiyah 

Jabung 

Malang 

 

Hasil 

penlitian 

menunjuk

kan 

permasala

han pada 

perilaku 

siswa 

yang 

misalnya: 

tidak 

menyimak 

saat guru 

menjelask

an di kelas 

lll 

 

Strategi 

guru 

 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

siswa yang 

mengalam

i kesulitan 

belajar di 

sekolah 

pembelaja

ran kelas 

lll 

sedangkan 

penelitian 

ini 

meneliti 

siswa yang 

mengalam

i 

keterlamb

atan 

membaca 

3 Putri 

Nurwahid 

Ustwatun 

Hasanah 

(2020) 

Upaya 

guru 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

membaca 

pada 

siswa 

madrasah 

tsanawiya

h 

Hasil 

penelitian 

menunjuk

kan 

bahwa 

sumber 

permasala

han pada 

kesulitan 

guru 

dalam 

Kesulita

n 

memba

ca pada 

siswa 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

upaya 

guru 

dalam 

mengatasi 

kesulitan 

membaca 

pada siswa 

sedangkan 
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membagi 

waktu,day

a ingat 

siswa 

yang agak 

lambat 

penelitian 

ini 

meneliti 

strategi 

guru kelas 

rendah 

dalam 

menghada

pi siswa 

yang 

mengalam

i 

keterlamb

atan 

membaca 

 

 

H. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa / kelas rendah 

 

Guru kelas rendah Dalam mengalami 

keterlambatan membaca 
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   Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini berarti 

sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa oleh 

guru untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi secara 

umum dapat diartikan sebagai suatu garis-garis haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Strategi yang digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan membaca pada anak SD 

kelas rendah adalah dengan pendekatan pengalaman 

berbahasa. Pendekatan ini diberikan dengan menerapkan 

konsep DAP (Developmentally Aproppriate Practice). 

Membaca adalah kegiatan yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan dan di lanjutkan dengan menulis dan 

berhitung, dengan keadaan yang seperti itu, merupakan 

salah satu kerja sama antara sekolah dengan orang tua 

Strategi guru kelas rendah 
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mengenai pengenalan kemampuan calistung pada anak-

anak Walaupun dalam proses pembelajaran calistung 

guru sering kali menghadapi siswa yang tidak dapat 

mengikuti pelajaran dengan lancar, dan dapat 

dikatakatan guru sering menghadapi anak didik yang 

mengalami kesuliatan belajar apalagi untuk kelas rendah. 

Karena strategi membaca sangat penting untuk 

meningkatkan pengetahuan siswa terhadap kesulitan 

membaca pada kelas rendah. Disini guru dapat 

menentukan strategi apa yang tepat untuk siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca. 
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BAB lll 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan  Penelitian 

kualitatif  lapangan merupakan penelitian yang berupaya 

menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan 

dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu 

(informan) dalam latar alamiah. Dengan kata lain, 

penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana 

seorang individu melihat, memaknai atau menggambarkan 

dunia sosialnya. Pemahaman ini merupakan hasil interaksi 

sosialnya, Memahami merupakan esensi mudah 

diucapkan, tetapi sesungguhnya sangat sulit untuk 

dilakukan dengan sebenar-benarnya.
34

 

Menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif  berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-

                                                           
34 Sudaryono, Metodologi penelitian,( Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2017), h  91 
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orang  diamati. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat 

mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami 

dalam kehidupan sehhari-hari.
35

  

Metode penelitian kualitatif adalah salah satu 

metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir 

induktif. Melalui penelitian kualitatif peneliti dapat 

mengenai subjek, merasakan apa yang mereka alami 

dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 18 Bengkulu 

Selatan desa mela‟o, kecamatam Manna, kabupaten 

Bengkulu Selatan. Penelitian ini di lakukan setelah 

dikeluarkan surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah 

dan Tadris. 

                                                           

35 Basrowi dan Suwandi, penelitian kualitatif, ( Jakarta: PT Rineka 

cipta 2008), h  1 
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C. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data diperoleh. Adapun sumber data 

yang diperoleh yaitu: 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber 

utama. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

utama adalah guru dan siswa kelas rendah di SD 

Negeri 18 Bengkulu selatan data diperoleh melalui 

wawancara. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka yang menunjang atau sumber 

referensi yang relevan. Serta data juga di peroleh dari 

wawancara kepada sekolah serta dokumentasi yang di 

dapatkan di SD Negeri 18 Bengkulu Selatan. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini untuk membatasi studi 

kualitatif, agar mengetahui data relevan dan mana yang 

tidak revelan pembatasan dalam penelitian kualitatif ini 
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lebih didasarkan pada tingkat kepentingan atau urgensi 

dari masalah yang dihadapi dalam penelitian. Maka dari 

itu penelitian ini difokuskan pada Strategi Guru Kelas 

Rendah Dalam Menghadapi siswa Yang Mengalami 

Keterlambatan Membaca di SDN 18 Bengkulu Selatan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan tepat 

penulis menggunakan teknik dan alat pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi  merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode 

penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan 

kegiatan dengan menggunakan panca indera, bisa 

penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa 

aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau 

suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. 
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Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil 

suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian.
36

 

2. Wawancara 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi 

untuk mengumpulkan informasi dengan cara tanya 

jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 

penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi 

seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa 

tatap muka, yakni melalui media telekomunikasi. Pada 

hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam tentang 

sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. 

Atau, merupakan proses pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat 

teknik yang lain sebelumnya. 

3. Dokumentasi 

                                                           
36 M. Burhan Bungin, Metode Pengumpulan Data Penelitian 

Kualitatif, 2011, h 3 
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Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh 

data langsung dari tempat penelitian, meliput buku-

buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, data yang revela penelitian.
37

 

Penelitian menggunakan dokumentasi untuk 

mengambil data-data tentang tujuan sekolah, strukutur 

sekolah, visi dan misi sekolah, dan segala suatu yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data 

yang benar – benar abash dengan menggunakan 

pendekatan metode ganda. Triangulasi merupakan  teknik 

pemeriksaan keabsaha data dengan cara memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan 

                                                           

37 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Kencana 

2016), h 90 
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pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data 

itu.
38

 

Hal penting yang merupakan bagian dari proses penelitian 

kualitatif adalah menguji keabsahan data yang akan erat 

kaitannya dengan validitas dan reliabvlitas dan lebih 

menguji instrumennya untuk mendapatkan data yang valid 

reliabel.
39

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analiss data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah  deskriptif kualitatif. Adapun  langkah-langkah 

menganalisis hasil penelitian yang diperoleh langsung dari 

lapangan yaitu dengan model miles dan huberman 

berikut: 

1. Reduksi data ( data reduction) 

                                                           
38 Bachtiar S. Bakchri, Menyakinkan validitas Data Melalui 

Triangulasi Pada Penelitian kualitatif, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol 10, 

No 1 2010, h 56 
39 Albi Anggit dan Johan Setiawan, Metode Penelitian kualitatif, ( 

Jawa Barat CV jejak 2018), h 214 
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Reduksi data yaitu proses merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal yang 

penting serta dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian data ( data display) 

Penyajian data yaitu proses menyajikan dan 

menginterpretasikan data atau fakta di lapangan yang 

telah diolah lalu dibandingankan dengan ketentuan-

ketentuan teoritis dan normatif yang berlaku. 

Penyajian data kualitatif biasanya disajikan dengan 

yang bersifat naratif. 

3. Menarik kesimpulan ( conclusion drawing) 

Menarik kesimpulan merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah di 

teliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori.
40

 

                                                           
40 Sugiyono, Metode penelitian manajemen pendekatan kuanlitatif. 

Kualitatif, kombinasi, penelitian tindakan, penelitian evaluasi. ( Bandung: 

Alfsbeta, 2018) h. 405-500  
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Dalam penelitian kualitatif terdapat dua model 

analisis data yaitu analisis model Miles dan Huberman 

dan analisis model spydley. Analisis data penelitian 

kualitatif model analisis Miles dan Huberman dapat 

dilakukan melalui langkah-langkah berikut ini: 

 

 

 

Analisis penelitian ini dilakukan berdasarkan model Miles 

dan Huberman diatas, Langkah  pertama, peneliti mereduksi data 

yang telah di dapat dari lapangan yang berkaitan langsung dengan 

tema penelitian yakin menganalisis data tentang strategi guru 

kelas rendah dalam menghadapi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca di SDN 18 Bengkulu Selatan. 

Langkah kedua, peneliti menyajikan data yang dirangkum 

berdasarkan fakta di lapangan  lalu menginterpretasikan dengan 

teori yang berkenaan dengan tema penelitian. Langkah ketiga, 

Reduksi Data Penyajian Data 
Menarik 

Kesimpulan 



 
 

98 
 

peneliti memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang 

didapat dari lapangan. 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SDN 18  Kota Bengkulu 

Selatan 

Pada awal nya SD ini di beri nama SDN 25 

Bengkulu Selatan pertama kali di dirikan pada tahun 

1951 oleh pemerintah setempat. Dan telah 

mendapatkan akreditas B dari badan akreditas 

Nasional Sekolah/ Madrasah ( BAN-S/M).  

 pada tahun 2018 SDN 25 ini berubah menjadi 

SDN 18 Bengkulu selatan . SDN 18 Bengkulu Selatan 

merupakan SD satu-satunya yang berada di desa 

Mela‟o, SDN 18 Bengkulu Selatan terdiri dari 6 

ruang,1ruangan guru, 1 ruangan kepala sekolah dan 

perpustakan. Yang sudah berapa kali mengalami 

perbaikan tapi tidak berubah ciri khas asli 

bangunannya.  
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SD Negeri 18 Bengkulu Selatan memilik lapangan 

yang luas dan pohon-pohonan yang rindang dan sejuk, 

di lapangan itu siswa SD Negeri 18 Bengkulu Selatan 

melakukan kegiatan olahraga pada jam pelajaran 

olahraga dan kegiatan senam setiap hari jumat. 

Pada masa sekarang Sekolah Dasar Negeri 18 

Bengkulu Selatan di kepala sekolahi oleh Bapak 

Marwi, S.Pd.
41

 

Tabel 4.1 

Profil Sekolah 

 

NO IDENTITAS SEKOLAH 

1 Nama Sekolah SD Negeri 18 Bengkulu 

Selatan 

2 N.I.S  10701129 

3 N.S.S 101260304010 

4 Provinsi Bengkulu 

5 Otonomi Daerah 

6 Kecamatan  Manna 

7 Desa/ Kelurahan Mela‟o 

8 Jalan dan Nomor Jl. Jeranglah   Nomor: 

9 Kode Pos 38551 

10 Telepon Kode Wilayah:            

Nomor:      

11 Faksimile Kode Wilayah:             

Nomor: 

12 Daerah         Perkotaan                 

Pedesaan 

                                                           
41 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah SDN 18 Bengkulu Selatan  
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13 Status Sekolah       Negeri                      

Swasta 

14 Kelompok Sekolah       Inti       Model        Filial      

Terbuka 

15 Akreditas A. 5 TH        B. 2,5TH       

 C.6 Bulan 

16 Surat Keputusan / SK Nomor:                       Tgl: 

17 Penerbit SK ( di tanda 

tangani oleh) 
 

18 Tahun Berdiri 1951 

19 Tahun Perubahan  2008 

20 Kegiatan Belajar 

Mengajar  

     Pagi               Siang           

Pagi dan Siang 

21 Bangunan Sekolah nn  Milik Sendiri          

Bukan Milik Sendiri 

22 Luas Bangunan  

23 Lokasi Sekolah  

24 Jarak ke pusat 

kecamatan 
 

25 Jarak Ke Pusat Otoda  

26 Terletak Pada 

Lintasan  

       Desa kecamatan             

kabupaten                            

27 Jumlah Keanggotan 

Rayon 

5 Sekolah 

28 Organisasi 

Penyelanggara 

       Pemerintah          

Organisasi 

29 Perjalanan / 

Perubahan Sekolah 

Baik 

Sumber data: Data Sekolah 

 

2. Visi SDN 18 Bengkulu Selatan 

 

h
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“ Menciptakan siswa yang handal dan berprestasi 

berdasrakan   IMTAQ dan IPTEK”.
42

 

3. Misi SDN 18 Bengkulu Selatan 

1. Melaksanakan proses belajar mengajar yng 

kondusif. 

2. Menciptakan akhlaqulkarimah siswa yang mulia. 

3. Menciptakan keharmonisan sumber daya sekolah. 

4. Meningkatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

5. Menerapkan manajemen partisipatif dengan 

melibatkan warga sekolah dan komite sekolah.
43

 

6. Meningkatkan kinerja personil sekolah yang 

optimal 

4. Letak Geografis  SDN 18 Bengkulu Selatan 

SDN 18 Bengkulu Selatan adalah salah satu sekolah 

negeri yang berada di kabupaten Bengkulu Selatan . 

Secara Geografis SDN 18 Bengkulu Selatan terletak 

di lokasi yang strategis dan mudah di jangkau, karena 

                                                           
42 Dokumentasi Sekolah 
43 Dokumentasi sekolah 
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terletak di sekitar perumahan penduduk dan berada di 

gang perumahan penduduk. Secara geografis sekolah 

ini berbatasan dengan rumah penduduk yang terletak 

di gang jalan raya yang di sebelah gang di  rumah 

penduduk di depan yang berdapat jalan raya.
44

 

5. Situasi dan kondisi SDN 18 Bengkulu Selatan 

SDN 18 Bengkulu Selatan terdiri dari 6 ruang 

kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah dan TU 

dan Perpustakaan., 2 WC. Yang mana gedungnya 

sudah sering diberbaiki tapi masih tetap dengan ciri 

khas yang sama seperti SD Negeri 18 Bengkulu 

Selatan seperti tahun sebelumnya. 

Lingkungan SD Negeri 18 Bengkulu Selatan  

termasuk lingkungan yang bersih dan  nyaman. SD 

Negeri 18 Bengkulu Selatan memiliki lingkungan 

yang bersih dan hijau. Banyak pepohonan, rumput 

hijau,  dan lapangan yang luas. Tidak hanya lapangan 

yang tampak dari luar, tetapi lingkungan ketika di 

                                                           
44 Observasi sekolah pada tanggal 27 febuari 2022 
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dalam kelas yang bersih dan dalam proses belajar 

mengajar juga nyaman dan asik membuat anak-anak 

sampai nyaman dalam belajar. Hal ini dikarenakan 

kelas yang bersih dan banyak gambar karya-karya 

yang dibuat siswa di tempel di dinding-dinding kelas, 

sehingga menyebabkan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mengasikkan.
45

 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di SD Negeri 18 Bengkulu 

Selatan terlihat baik. Termasuk ruang kelas yang juga 

terlihat cukup baik untuk melakukan proses 

pembelajaran dan juga wc tampak bersih dan nyaman. 

 

 

 

 

 

Table 4.2 

Sarana Dan Prasarana SD Negeri 18 Bengkulu 

Selatan 

 

NO       Ruang Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan 

                                                           
45 Observasi sekolah tanggal 10 Maret 2022 



 
 

105 
 

2 Ruang Guru  1 Ruangan 

3 Ruang Kelas 6 Ruangan 

4 Perpustakan 1 Ruangan 

5 Toilet  2 Ruangan 

6 Lapangan 1 Area 

       Sumber data: Observasi SD Negeri 18    

Bengkulu Selatan 

 

7. Pelaksanaan tugas Guru/Pendidik 

 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Guru-guru SD Negeri 18 Bengkulu 

Selatan 

 

NO Nama 

Guru  

NIP GOL Jabat

an 

1 Marwi, 

S.Pd 

19721110199409100

1 

1V B KA. 

Sekol

ah 

2 Lismaini

, S.Pd 

19641112199104200

1 

1V B Wali 

Kelas 

III 

3 Nusarma

n 

19620928198409100

2 

1V A Guru 

Penja

s 

4 Yohana 1965071986122001 1V A Wali 

Kelas 

V 

 

5 

Lisma 

Hartini, 

S.Pd 

19710912199506200

1 

1V A Wali 

Kelas 

I 

6 Desi 

Awidah, 

S.Pd 

19790410200502200

4 

III D Wali 

Kelas 

II 

7 Santi 

Suswana

, S.Pd 

1983042005022002 III D Wali 

Kelas 

IV 
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8 Mulyadi, 

S.Pd 

197407062009011009 III D Guru 

PAI 

9 Fares 

Derawati

, S.Pd 

19811225201004201

0 

III C Guru 

kelas 

10 Reni 

Anggale

na, S.Pd 

19860625201002004 III B Guru 

Kelas 

11 Della 

Purnama 

Dewi 

  Guru 

Kelas 

12 Veny Eka 

Saputri 

  Guru 

Kelas 

        Sumber data: Arsip Sekolah 

8. TUGAS GURU  

Adapun tugas guru pada umumnya sebagai berikut: 

1) Membuat program pembelajran 

a. Rencana pelaksaan pembelajaran 

b. Silabus  

c. Program semester / prosem 

d. Program tahunan / prota 

e. Program satuan pembelajaran 

f. Program rencana pembelajaran 

g. Program mingguan guru 

2) Melaksanakaan kegiatan pembelajaran 
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3) Melakukan kegiatan penilaian proses belajar, 

ulangan harian, ulangan mid semester, ulangan 

semester, dan ujian akhir sekolah 

4) Melakukan analisis ulangan harian. 

Adapun tugas guru kelas sebagai berikut: 

1) Rencana pelaksaan pembelajaran 

2) Silabus  

3) Program semester / prosem 

4) Program tahunan / prota 

5) Pengelolah kelas  

6) Penyelenggaraan administasi kelas 

7) Denah tempat duduk 

8) Daftar pembelajaran kelas 

9) Daftar piket kelas 

10) Buku kegiatan pembelajaran buku/buku kelas 

11) Tata tertib siswa 

12) Pengisian buku laporan hasil belajar siswa 
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13) Pembagian buku laporan hasil belajar siswa.
46

 

9. Data siswa SD Negeri 18 Bengkulu Selatan 

Untuk mengetahui jumlah siswa dan siswi serta 

keadaannya di SD Negeri 18 Bengkulu Selatan tahun 

ajaran 2021/2022 di sajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Table 4.4 

Jumlah siswa tahun 2021-2022 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

(orang) Laki-laki Perempuan 

1 I 6 10 16 
2 II        10 10 20 
3 III         9 8 17 
4 IV 9 6 15 
5 V         6 13 19 
6 VI        11 6 17 

Jumlah 51 53 104 
 Sumber data : Arsip Sekolah 

B. Hasil Penelitian 

Strategi Guru Kelas Rendah Dalam  Menghadapi Siswa 

Yang Mengalami Keterlambatan Membaca di SDN 18 

Bengkulu selatan.  

                                                           
46 Dokumentasi papan fungsi guru dan tugas guru 
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Berdasarkan hasil observasi penulis yang telah di 

lakukan di kelas II Sekolah Dasar Negeri 18 Bengkulu 

Selatan. Strategi guru kelas Rendah dalam menghadapi 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca di SDN 

18 Bengkulu Selatan yang meneliti di kelas II. Dilakukan 

dengan berapa pertanyaan-pertanyaan melalui  wawancara 

bersama wali kelas, kepala sekolah dan siswa kelas II. 

 pelaksanaan penelitian dilakukan selama lebih 

kurang satu bulan dalam rentang waktu 24 febuari sampai 

dengan 14 april 2022 Adapun metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan apa yang dilakukan peneliti selama 

melakukan observasi, wawancara (interview), pengamatan 

yang bertujuan melakukan studi mendalam mengenai 

Strategi guru kelas rendah dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca di SDN 18 Bengkulu 

Selatan. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  serta  observasi  

langsung  dilapangan maka  dapat  diketahui  bahwa 
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Strategi Guru Kelas Rendah Dalam Menghadapi Siswa 

Yang Keterlambatan Membaca di SDN 18 Bengkulu 

Selatan . Berikut hasil wawancara dengan guru wali kelas 

Ibu Desi Awidah, S.Pd 

1. Menurut pandangan Bapak/ ibu strategi dalam 

pembelajaran itu seperti apa? 

Maka penulis melakukan wawancara kepada 

informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, selaku wali 

kelas II beliau mengatakan bahwa: 

“Strategi dalam pembelajaran itu adalah 

strategi yang menggabungan dari beberapa 

rangkaian kegiatan, cara mengorganisasikan 

materi pelajaran siswa, bahan, peralatan dan waktu 

yang digunakan untuk proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang penting.”
47

 

menurut Etin Solihatin Strategi 

Pembelajaran adalah pendekatan secara 

menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran, 

yang berupa pedoman umum dan kerangka 

kegiatan untuk mencapai tujuan umum 

pembelajaran, yang melukiskan prosedur yang 

                                                           
47 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku 

wali kelas II Tanggal 25  Febuari 2022 
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sistematis dalam membantu usaha belajar siswa, 

mengorganisasikan pengalaman belajar, mengatur 

dan merencanakan bahan ajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 

strategi pembelajaran merupakan suatu 

rencana tindakan (rangkaian tindakan) yang 

termasuk juga penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kegiatan 

dalam pembelajaran, ini berarti bahwa didalam 

penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses 

penyusunan rencana kerja belum sampai pada 

tindakan. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di Sekolah Dasar Negeri 18 Bengkulu 

Selatan, bahwasanya guru telah paham dan 

mengerti mengenai strategi dalam pembelajaran 

seperti apa yang harus dilakukan dan di terapkan 

kepada siswa.
48

 

                                                           
48 Observasi kelas II tanggal 25 Febuari 2022 
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Sehimgga peneliti dapat menyimpulkan 

bahwasanya strategi dalam pembelajaran itu 

adalah strategi yang sangat di butuhkan dan 

penting untuk melakukan proses pembelajaran 

untuk siswa dalam belajar di kelas. 

2. Apa penting strategi guru di terapkan dalam 

mengatasi keterlambatan membaca pada siswa 

kelas rendah.? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

“strategi guru untuk siswa mengalami 

keterlambatan membaca sangat perlu diterapkan 

karna dengan menerapkan strategi pada kelas 

rendah yang mengalami keterlambatan membaca 

kita sebagai guru lebih bisa memahami sisw 

tersebut kendala yang di hadapi siswa yang belum 

bisa membaca dan kita juga bisa mengerti 

bagimana cara memberikan masukan agar siswa 

mau belajar membaca dengan cara kita 

menerapkan strategi belajar membaca”.
49

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah strategi 

guru adalah usaha guru untuk memvariasikan cara 

                                                           
49 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku 

wali kelas II Tanggal 28 Febuari  2022 
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mengajar dan menciptakan suasana mengajar yang 

menyenangkan didalam kelas sehingga siswa 

dapat terlibat dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dengan aktif tidak pasif. 

Strategi guru adalah Strategi yang 

diterapkan guru dalam mengajar dapat 

mempengaruhi keefektifan dan keberhasilan 

pembelajaran. Pemilihan satrategi yang tepat dapat 

menciptakan suasana belajar mengajar yang 

kondusif, sehingga siswa dapat dengan mudah 

menerima materi pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Penerapan staregi di kelas rendah dlam 

mengahadapi siswa keterlambatan membaca disini 

penerapan stategi itu sangat penting karan dengan 

di terapkan strategi kita bisa memahami batas 

kemampuan siswa yang belum bisa membaca.
50

 

                                                           
50 Observasi kelas II tanggal 28 Febuari 2022 
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Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya penting 

strategi guru di terapakn dalam mengatasi 

keterlambatan membaca karna dengan 

menerapkan staretgi guru dapat memahami siswa 

tersebut dan bisa memberikan arah untuk siswa 

yang belum bisa membaca dengan strategi yang 

diterapkan oleh guru. 

3. Apa persiapan yang dilakukan Bapak/ ibu guru 

untuk pelaksanan strategi guru kelas rendah 

dalam mengatasi keterlamabatan membaca 

pada siswa? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

   “biasanya saya melakukan persiapan seperti 

buku penunjang membaca untuk siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca buku yang 

saya gunakan adalah buku ejaan, buku abjad dan 

juga buku penyambung huruf untuk materi 

membaca pada anak selain itu saya menggunakan 

strategi penulisan huruf ejaan di papan tulis cara 

ini saya lakukan untuk siswa belajar membaca 
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sesama dengan dilakukan seperti saya memberi 

contoh kalimat bacaan dan saja jelaskan lalu di 

ikuti oleh siswa lainnya.
51

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah strategi 

guru adalah usaha guru untuk memvariasikan cara 

mengajar dan menciptakan suasana mengajar yang 

menyenangkan didalam kelas sehingga siswa 

dapat terlibat dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran dengan aktif tidak pasif. 

  Strategi guru adalah Strategi yang 

diterapkan guru dalam mengajar dapat 

mempengaruhi keefektifan dan keberhasilan 

pembelajaran. Pemilihan satrategi yang tepat dapat 

menciptakan suasana belajar mengajar yang 

kondusif, sehingga siswa dapat dengan mudah 

menerima materi pembelajaran dengan baik. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di Sekolah 

Dasar Negeri 18 Bengkulu Selatan, bahwasanya 

guru telah paham dan mengerti mengenai 

                                                           
51 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku 

wali kelas II Tanggal  1 Maret 2022 
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persiapan pelaksaan strategi guru kelas rendah 

dalam keterambatan membaca itu sangat di 

butuhkan untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan di kelas rendah.
52

 

Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

persiapan yang dilakukan untuk pelaksanan 

strategi guru kelas rendah dalam mengatasi 

keterlamabatan membaca pada siswa itu sangat 

penting karna sebagai guru kelas yang siswa masih 

ada yang mengalami keterlambatan membaca guru 

harus mempunyai persiapan strategi dalam 

mengatasi keterlambatan membaca pada siswa 

kelas rendah. 

4. Jenis strategi apa yang Bapak/ ibu guru 

gunakan dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca.? 

                                                           
52  Observasi kelas II tanggal 1 maret  2022 
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Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

“Disini saya menggunakan strategi  

membaca eja yang di maksud strategi membaca 

eja adalah dengan memperkenalkan huruf-huruf 

abjad. dengan strategi ini siswa di ajarkan 

membaca dengan  per abjad setelah siswa selesai 

belajar per abjad di lanjut dengan per suku kata 

dengan cara ini lah saya bisa berikan pembelajaran 

kepada siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca”.
53

 

menurut Rahim jenis-jenis strategi 

pembelajaran membaca adalah strategi bawah atas, 

strategi atas bawah, strategi campuran, stra- tegi 

interaktif, strategi KWL, dan strategi DRTA. 

2.1.7.1 Strategi Preview Question Read Reflect 

Recite Review Strategi Previef Question Read 

Reflect Recit Review merupakan salah satu bagian 

dari strategi elaborasi yang membantu pemindahan 

informasi baru dari me- mori jangka pendek ke 

memori jangka panjang, dengan menambahkan 

                                                           
53 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku 

wali kelas II Tanggal 4 maret 2022 
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perincian informasi baru sehingga lebih bermakna 

dan membantu siswa mengingat apa yang mereka 

baca 

Strategi KWL ( Know Want To Learn)  

merupakan strategi membaca dengan langkah-

langkah apa yang diketahui (K), apa yang ingin 

diketahui (W), dan yang telah dipelajari (L). 

Strategi KWL memberikan kepada siswa tujuan 

membaca dan memberikan suatu peran aktif siswa 

sebelum, saat, dan sesudah membaca. Strategi 

KWL adalah strategi membaca dengan tiga 

langkah pokok, yaitu menggali latar belakang 

pengetahuan siswa dengan cara brainstorming, 

kemudian menentukan hal-hal yang ingin 

diketahui dengan merumuskan pertanyaan yang 

berkaitan dengan teks yang akan dibaca, dan yang 

terakhir menentukan hal-hal yang telah dipelajari 
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dengan cara menjawab pertanyaan yang telah 

mereka rumuskan pada langkah sebelumnya.
54

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Guru menggunakan strategi membaca 

dengan menggunakan buku eja karna siswa masih 

ada yang belum bisa mengeja huruf dan guru 

menggunakan suasana belajar berbeda seperti 

belajar di ruang terbuka/ lapangan dan 

membimbing siswa dengan belajar tambahan.
55

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya disini 

guru menghadapi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca dengan cara mengenalkan 

huruf abjad, mengenal cara mengeja dengan 

perkalimat, dan menggunaka strategi untuk 

                                                           
54 Amiliya Setiya Rina Harsono, Amir Fuady, Kundharu Saddhono, 

Pengaruh Strategi Know Want To Learn (KWL) Dan Minta Memabca 

Terhadap Kemampuan Membaca IntensIf SIswa SMP NEGERI Di 

Temanggung, Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 

Volume 1 Nomor 1, 2012 h. 55 
55 Observasi kelas II tanggal 4 maret  2022 
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memacing minat belajar siswa agar mau belajar 

membaca, guru juga membimbing siswa dengan 

belajar tambahan di luar jam sekolah atau di beri 

jam tambahan untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca. 

5. Apakah menurut Bapak/ ibu di setiap kelas 

rendah seluruh siswa masih banyak yang 

mengalami keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

    “ masih ada yang mengalami 

keterlambatan membaca tapi tidak terlalu banyak 

masih ada beberapa siswa saja yang belum bisa 

membaca di kelas rendah terutama di kelas II ini, 

mereka masih banyak yang belum paham tentang 

cara menyambungkan ejaan huruf dalam cara 

membaca itu yang membuat saya fokus dalam 

mengenalkan ejaan kepada siswa di kelas II ( dua) 

ini.
56

 

Menurut Hodgson membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

                                                           
56 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 7 maret 2022 
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untuk memperoleh pesan, yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis.
57

 

Membaca adalah kegiatan yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan dan di lanjutkan 

dengan menulis dan berhitung, dengan keadaan 

yang seperti itu, merupakan salah satu kerja sama 

antara sekolah dengan orang tua mengenai 

pengenalan kemampuan calistung pada anak-

anak.
58

 

Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan, bahwasanya keterlambatan membaca 

pada kelas rendah terutama kelas II (dua) masih 

ada siswa belum bisa membaca disini wali kelas II 

menyatakan siswa masih ada sekitar 3 siswa 

mengalami keterlambatan membaca.
59

 

                                                           
57 jiptummpp-gdl-enggaadity-55174-3-babii.pdf.  Diakses 03 juni 

2022 
58 Tiwi Mardika, Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Menulis 

Dan Berhitung Siswa Kelas 1 SD, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, Vol 10 

No 1 2017, h. 29 
59 Observasi kelas II  (dua) tanggal 7 maret 2022 

file:///C:/Users/USER/Downloads/Documents/jiptummpp-gdl-enggaadity-55174-3-babii.pdf
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Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

setiap kelas rendah masih ada yang mengalami 

keterlambatan membaca yang mana di sampai kan 

oleh ibu desi terutama kelas II ( DUA) masih ada 

yang mengalami keterlambatan membaca masih 

ada sekitar 3 siwa yang mengalami membaca. 

6. Bagaimana hasil yang di peroleh dari 

penerapan strategi yang Bapak/ ibu lakukan 

dalam menghadapi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

“hasil yang di peroleh saya menerapakan 

strategi membaca pada siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca sangat lah bagus karna 

dengan penerapan strategi ini siswa dapat 

bersemangat dalam belajar membaca yang mana 

juga startegi yang digunakan sangat lah bagus dan 

mudah di mengerti oleh siswa, oleh karna itu 

sangat di kelas II ( dua) penting di lakukan untuk 
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menunjang keberhasilan dalam memlakukan 

proses pembelajaran membaca”.
60

 

Menurut Setiawan (2004) penerapan 

(implementasi) adalah perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan 

dan tindakan untuk mencapainya serta 

memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang 

efektif.
61

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Penerapa startegi di kelas rendah itu sangat 

penting untuk siswa  karna strategi yang bagus 

akan menambah mibat siswa untuk belajar 

membaca disini guru kelas rendah harus bisa 

menentukan atau milih strategi yang di sukai atau 

di senangi oleh siswa.
62

 

Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

                                                           
60 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal  9 maret 2022 
61 file:///C:/Users/USER/Downloads/Documents/BAB%20II_3.pdf. 

Diakses 03 mei 2022 
62 Observasi kelas II tanggal 9 maret 2022 
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hasil dari penerapan strategi dalam mengahdapi 

siswa mengalami keterlambatan membaca hasil 

yang di dapatkan dalam penerapan strategi ini 

disini siswa bersemangat dalam mengikuti proses 

belajar membaca terutama bagi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca, siswa dapat 

mengikuti pelajaran dengan serius dan juga siswa 

mendapatkan kesenangan dengan  belajar 

membaca menggunakan srategi yang menrik dan 

mudah di pahami. 

7. Apakah ada perlakukan khusus terhadap siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa:  

“iya saya memberikan perlakukan khusus 

untuk siswa yang masih mengalami keterlambatan 

membaca di sini saya memberikan perlakukan 

yang khusus seperti memberikan waktu tambahan 

untuk siswa belajar membaca dan juga saya 

memberikan contoh kalimat bacaan untuk siswa 

yang belum bisa membaca, juga memberikan nya 
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buku penunjangan untuk belajar membaca di 

sekolah maupun di rumah.
63

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Sangat perlu perlakuan khusus untuk siswa 

yang masih mengalami keterlambatan membaca 

karna dengan perlakuan khusus itu membuat siswa 

mau belajar membaca dan bermotivasi untuk 

belajar membaca.
64

 

 Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

diketahui disini perlakuan khusus terhadapa siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca disini 

perlakuan khusus dalam keterlambatan membaca 

itu yang bagus di terapkan di kelas rendah yang 

siswa nya masih ada mengalami keterlamabatan 

membaca dengan melakukan penerapan perlakuan 

khusus kepada siswa, siswa dapat terarahkan 

                                                           
63

 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 11 maret 2022 
 

64 Observasi kelas II tanggal 11 maret 2022 
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dalam belajar membaca di kelas dan di tidak malu 

kepada teman yang lainnya. 

8. Bagaimana bapak/ ibu guru memberikan 

motivasi agar siswa ingin belajar membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

“Memberikan motivasi agar siswa ingin 

belajar membaca cara kita memberikan perhatian 

khusus kepada siswa tersebut berikan nasehat agar 

siswa terdorong ingin belajar membaca agar bisa 

membaca dengan lancer seperti teman-temannya 

yang lain, dan juga kita memberikan pendekatan 

kepada siswa yang belum bisa membaca secara 

individu”.
65

 

Menurut Thomas M. Risk Pengertian 

motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak 

guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri 

siswa yang menunjang ke arah tujuan-tujuan 

belajar.
66

 

                                                           
65 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 12 maret 2022 
66 https://hot.liputan6.com/read/4681419/pengertian-motivasi-

menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-yang-perlu-dikenali. Di akses 03 Juni 
2022 

https://hot.liputan6.com/read/4681419/pengertian-motivasi-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-yang-perlu-dikenali
https://hot.liputan6.com/read/4681419/pengertian-motivasi-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-yang-perlu-dikenali
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Motivasi adalah kekuatan energi 

seseorangan yang dapat menimbulkan tingkah 

persistensi dan antuasiasmenya dalam 

melaksanakan suatu kegiatan. Motivasi dapat 

diartikan sebagai suatu upaya mewujudkan prilaku 

yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan.
67

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Memberikan motivasi untuk anak yang 

mengalami  keterlambatan membaca dengan 

memberikan motivasi untuk siswa yang belum 

bisa membaca itu sangat penting karna dengan 

motivasi yang berikan membuat siswa semakin 

semangat dalam belajar membaca.
68

 

Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

guru memberikan motivasi agar siswa ingin 

                                                           
67 Ruswandi, Psikologi pembelajaran, ( Bandung: CV Cipta Pesona 

Sejahtera 2013), h 134-135 
68 Observasi kelas II tanggal 12 maret 2022 
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belajar membaca disini guru harus bisa 

memberikan motivasi untuk siswa yang 

mengalami keterlamabatan membaca dengan 

memberikan motivasi bisa mendorong siswa 

bersemangat belajar membaca memberikan 

motivasi seperti memberikan waktu khusus dan 

perhatian lebih terhadap siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca. 

9. Apa kesulitan yang di hadapi bapak/ ibu guru 

dalam menghadapi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

“kesulitan yang di hadapi dalam 

menghadapi siswa yang mengalami 

keterlamabatan membaca adalah kesulitan dalam 

melakukan proses pembelajaran yang mana siswa 

yang masih belum bis membaca cendurung 

lambatan dalam melakukan proses pembelajaran 

di bandingkan dengan siswa yang sudah bisa 

membaca disini saya merasakan kesulitan dalam 

melakukan pembelajaran terhadapa anak yang 
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belum bisa membaca saya harus bisa mengertikan 

mereka yang belum bisa membaca dalam belajar 

agar sama seperti siswa yang sudah bisa membaca 

dan tidak siswa yang belum bisa membaca tidak 

ketinggalan dalam belajar.
69

 

Menurut Olson Byrne Kesulitan membaca 

adalah kegagalan untuk belajar, dan belajar adalah 

sesuatu yang terjadi sepanjang waktu. Itu mungkin 

saja, oleh karena itu, bahwa penyebab yang 

sebenarnya dalam turunan kesulitan membaca 

merupakan proses dinamis yang mempengaruhi 

kemampuan anak untuk mengeksploitasi instruksi 

membaca, seperti yang disarankan oleh data, 

tinjauan sebelumnya, dalam pengaruh seluas 

mungkin pada parameter penilaian belajar.
70

 

Jadi upaya yang dilakukan guru untuk 

mengatasi kesulitan belajar membaca yang 

dihadapi siswa adalah dengan memberikan 

pelajaran tambahan les/privat, membiasakan untuk 

membaca latin, meminta siswa untuk selalu 
                                                           

69 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 14 maret 2022 
70 https://text-id.123dok.com/document/8ydk7eplq-pengertian-

kesulitan-belajar-hakikat-kesulitan-membaca.html. Diakses 03 Juni 2022 

https://text-id.123dok.com/document/8ydk7eplq-pengertian-kesulitan-belajar-hakikat-kesulitan-membaca.html
https://text-id.123dok.com/document/8ydk7eplq-pengertian-kesulitan-belajar-hakikat-kesulitan-membaca.html
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membaca huruf latin,memberikan pekerjaan 

rumah sehingga siswa bisa belajar di rumah, 

memberikan pinjaman buku, memberikan pujian 

serta motivasi dan dorongan terhdapat siswa yang 

mengalami kesulitan belajar membaca.
71

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Kesulitan yang didapat dalam siswa yang 

belum bisa membaca sangat sulit seperti sulitan 

dalam melakukan proses pembelajaran bagi siswa 

yang lain nya dan sulitan juga bagi guru dalam 

melakukan proses pembelajaran di kelas dan 

kesulitan dapat juga dalam melakukan proses 

pembelajaran untuk guru dalam melakukan proses 

belajar pada anak.
72

 

  Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

kesulitan guru dalam menghadapi siswa yang 

                                                           
71 anggraini pratiwi, Kesulitan Belajar, Magistra No. 73,  2010 
72 Observasi kelas II tanggal 14 maret 2022 
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mengalami keterlambatan membaca itu adalah 

sulit dalam melakukan proses pembelajaran dan 

sulit juga membagi waktu dalam belajar 

cendurung siswa yang belum bisa membaca sangat 

sulit mengikuti pembelajaran bukan seperti anak 

yang lain nya mereka sulit mengartikan apa yang 

di baca dan di jelaskan oleh guru sebab itu yang 

menyebabkan guru kesulitan dalam belajar di 

kelas. 

10. Pendekatan apa yang bapak/ ibu guru gunakan 

untuk menghadapi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

   “ saya menggunakan pendekatan secara 

imdividu kepada siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca, agar kita tahu batas mana 

kemampuan siswa tersebut dan kita juga tahu 

penyebab mereka masih mengalami keterlambatan 

membaca, bisa saya melakukan pendekatan itu di 
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saat jam istrihat di saat siswa yang lain sedang 

asik bermain”.
73

 

 Menurut Gulo Pendekatan adalah sudut 

pandang kita dalam memandang seluruh masalah 

yang ada dalam kegiatan belajar-mengajar 

(pembelajaran).
74

 

Johnson mengungkapkan bahwa 

pendekatan CTL adalah keterkaitan setiap materi 

atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata. 

Untuk mengaitkannya bisa dilakukan berbagai 

cara, selain karena memang materi yang dipelajari 

secara langsung terkait dengan kondisi faktual, 

juga bisa disiasati dengan pemberian ilustrasi atau 

contoh, sumber belajar, media, dan lain 

sebagainya, yang memang baik secara langsung 

maupun tidak diupayakan terkait atau ada 

hubungan dengan pengalaman hidup nyata.
75

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

                                                           
73 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 16 maret 2022 
74 https://serupa.id/pendekatan-pembelajaran/. Diakses 04 Juni 

2022 
75 Eneng Diana Putri Latipah, Ekasatya Aldila Afriansyah, Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Menggunakan Pendekatan 

Pembelajaran CTL dan RME, Jurnal Matematika Vol. 17, No. 1, 2018 h. 4 

https://serupa.id/pendekatan-pembelajaran/
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Pendekatan yang digunakan guru kelas dua 

adalah pendekatan individu dimana pendekatan ini 

lah bagus dan mampu kita lakukan dengan siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca.
76

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya disini 

guru menggunakan pendekatanan secara individu 

kepada siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca karna pendekatan ini yang paling bisa 

guru gunakan untuk mengetahui kemampuan 

siswa yang belum bisa membaca. 

11. Bagaimana bapak/ ibu guru dalam 

membimbing siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

                                                           
76 Observasi kelas II tanggal 16 maret 2022 
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“saya membimbing siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca membimbing dengan 

memberikan arah kepada siswa yang masih belum 

bisa membaca dan memberikan membimbing 

berupa contoh kalimat bacaan dan juga 

memberikan waktu khusus untuk anak yang belum 

membaca, mengajari nya membaca perkalimat”.
77

 

Menurut Sardiman, membimbing adalah 

sebagai kegiatan menuntun anak 

didik dalam perkembangannya dengan jalan 

memberikan lingkungan dan arahan yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Membimbing siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca itu memberikan arah agar 

anak ingin belajar membaca dan juga 

membimbing siswa supaya bisa membaca.
78

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya berikan 

membimbing kepada siswa yang mengalami 

                                                           
77 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 18 maret 2022 
78 Observasi kelas II tanggal 18 maret 2022 
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keterlambatan sangat perlu karna berikan bimbing 

untuk belum bis membaca itu agar anak itu terarah 

dalam belajar membaca dan benar-benar ingin 

belajar membaca. 

12. Apa hambatan yang dihadapi bapak/ ibu guru 

dalam menerapkan startegi keterlambatan 

membaca pada siswa kelas rendah? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa: 

“hambatan yang saya dapatkan adalah 

kesulitan dalam menyusuikan startegi yang saya 

berikan kepada siswa karna strategi yang saya 

gunakan belum tentu di sukai atau sesuai dengan  

siswa tersebut,jadi melakukan pendekatan terlebih 

dahulu sebelum menggunakan strategi belaja 

membaca kepada siswa.
79

 

Menurut Marrus strategi didefinisikan 

sebagai suatu proses penentuan rencana para 

pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan 

jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 

                                                           
79 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 18 maret 2022 
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suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

tersebut dapat dicapai. Selanjutnya Quinn 

mengartikan strategi adalah suatu bentuk atau 

rencana yang mengintegrasikan tujuan-tujuan 

utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian 

tindakan dalam suatu organisasi menjadi suatu 

kesatuan yang utuh.
80

 

Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini 

berarti sejumlah langkah yang direkayasa 

sedemikian rupa oleh guru untuk mencapai tujuan 

tertentu. Strategi secara umum dapat diartikan 

sebagai suatu garis-garis haluan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.
81

 

Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan, bahwasanya: 

                                                           
80 https://eprints.uny.ac.id/8632/3/BAB%202%20-%2008417141011.pdf. 
Diakses 04 Juni 20  

 81 Muhammad Warif, Strategi Guru Kelas Dalam Menghadapi 

Peserta Didik Yang Malas Belajar, Jurnal Pendidikan  Agama Islam Vol 04 

No 1, 2019 h.44 

https://eprints.uny.ac.id/8632/3/BAB%202%20-%2008417141011.pdf
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Yang menjadi hambatan disini strategi karna guru 

harus mengetahui kendala yang di alami siswa 

yamg mengalami keterlambatan membaca di kelas 

rendah. Agar guru bisa menyusuikan antara 

strategi yang guru gunakan terhadap siswa.
82

 

Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

guru harus menyusuikan strategi terlebih dahulu 

karna guru tidak tahu apa yang menjadi kendala 

yang di hadapi siswa jadi disini yang menjadi 

hambatan strategi. 

13. Menurut bapak/ ibu faktor apa yang 

menyebabkan siswa mengalami keterlambatan 

membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa:  

                                                           
82 Observasi kelas II tanggal 18 maret 2022 
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“faktor yang menyebabkan siswa 

mengalami keterlamabatan membaca bisa jadi 

faktor  keluarga kenapa disini saya mengatakan 

factor keluarga karna siswa lebih banyak 

mengambiskan waktu bersama keluarga dan juga  

disini sekolah ini siswa nya memiliki lingkungan 

keluarga kurang mampu mungkin itu yang 

menjadi penyebabnya ada juga siswa yang orang 

tua mungkin sudah berpisah, siswa tersebut 

kekurang peran orang tua nya dengan itu siswa 

kurang perhatikan  untuk belajar membaca dan 

kurang bahan unutk belajar membaca.
83

 

Menurut krik & Ghallager 

faktor  penyebab  kesulitan  belajar: 

1) Faktor Disfungsi Otak adalah 

hubungan   kerusakan otak dengan  bahasa 

hiperaktivitas  dan  kerusakan  perceptual. 

2) Faktor Genetik  

3) Faktor Lingkungan dan Malnutrisi 

4) Faktor Biokimia.
84

 

Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan, bahwasanya: 

                                                           
83 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 21 maret 2022 
84 anggraini pratiwi, kesulitan Membaca, Magistra No. 73 Th. XXII 

September 2010 
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Disini yang menjadi faktor 

penyebab siswa mengalami keterlambatan 

membaca adalah faktor keluarga karna 

siswa masih kurang perhatian dalam  

belajar da nada juga keluarga  mungkin 

yang kedua orang sibuk,mungkin 

kekurangan waktu untuk memperhatikan 

anak dalam belajar membaca.
85

 

Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan 

bahwasanya jadi dapat di pahami yang 

menjadi  factor penyebab siswa mengalami 

keterlambatan membaca keluarga dimana 

anak masih kurang waktu dari kelurga dan 

juga ada kurang yang ekonomi nya kurang 

mampu mengakibatkan anak tidak ada 

waktu atau perhatian khusus dan 

kurangnya bahan unutk belajar membaca. 

                                                           
85 Observasi kelas II tanggal 21 maret 2022 
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14. Apa sebab-sebab/faktor yang menjadi 

penghambat dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara 

kepada informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, 

selaku wali kelas II beliau mengatakan bahwa:  

“faktor yang menjadi penghambat dalam 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca disini faktor yang manjadi siswa 

mengalami keterlambatan membaca ada factor 

keluarga kenapa factor keluarga karna biasa 

keluarga dominal sangat berpenagaruh untuk 

siswa karena siswa lebih banyak mengabiskan 

waktu keluarga baisanya banyak keluarga yang 

sibuk dengan pekerjaan seperti orang tua yang 

sibuk bekerja tidak ada waktu untuk mengawasi 

anak  untuk belajar membaca dan juga ada kedua 

orang berpisah ini sangat berdampak buruk anak 

kearna mereka merasa kekurang perhatian kedua 

orang tua nya.
86

 

Menurut Friday Faktor penghambat dalam 

kegiatan membaca : 

                                                           
86 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 23 maret 2022 
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1) Siswa kurang mengenal huruf, bunyi bahasa 

(fonetik), dan bentuk kalimat.  

Suatu kemampuan untuk mengenal 

bentuk-bentuk yang disesuaikan dengan 

metode yang berupa gambar, gambar diatas 

suatu lembaran, lengkunga-lengkungan, 

garis-garis, dan titik-titik dalam hubungan-

hubungan berpola yang teratur rapi 

2) Siswa tidak memahami makna kata yang 

dibacanya 

  Minat siswa terhadap kosakata harus 

ditumbuhkan agar ia terus dan terus ingin 

menambah pembendahaan katanya melalui 

berbagai aktivitas. Minat ini dapat 

dikembangkan dengan cara, diantaranya 

adalah melakukan aktivitas yang menantang 

dan memperluas pengetahuan mereka. 

Dalam kaitan ini dapat kita asumsikan bahwa 

semakin banyak kosakata seseorang, 
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semakin mudah ia memahami teks, semakin 

ia mudah memahami teks semakin ia banyak 

membaca dan semakin ia banyak membaca 

semakin ia banyak kosakatanya. 

3) Adanya perbedaan dialek siswa dengan 

pengucapan bahasa Indonesia yang baku 

 Bahasa Indonesia merupakan bahasa 

pengantar pendidikan. Secara gamblang, 

siswa di sekolah beserta unsur-unsur 

pendidikan harus memakai Bahasa Indonesia 

untuk pengantar pendidikan dan bahasa 

pergaulan dalam kegiatan dalam lingkungan 

pendidikan. Dari seluruh tingkat pendidikan 

mulai dari SD sampai dengan SMA bahkan 

Perguruan Tinggi seharusnya berkomunikasi 

dengan Bahasa Indonesia. Walau secara 

kasat mata, bahasa ibu atau bahasa pertama 

tak bias ditampik untuk dilestarikan. Tetapi 

dalam proses komunikasi dalam pendidikan 
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dan pelajaran harus menggunakan Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa pengantar.
87

 

Faktor penghambat siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca. 

1) Faktor fisiologi, yang mencakup 

kesehatan fisik 

2) Siswa belum bisa mengenal huruf, 

masih ada siswa kelas satu yang belum 

mengenal huruf dan siswa masih terbalik 

dalam  mengenali kata  misalnya: kata 

“kuda” dengan “daku”, “ palu” dengan “ 

lupa”, huruf b dengan d, huruf p dengan 

q dan sebalikanya. 

3) Masih kacau terhadap kata yang hanya 

sedikit perbedaannya, misalnya bau 

dengan buah, batu dengan buta. 

                                                           
87 Friday, Faktor-Faktor Penujang dan Penghambat Membaca, 

2018 
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4) Faktor Intelektual mencakup tingkat 

kecerdasan anak yaitu kemampuan 

siswa yang rendah disbanding dengan 

teman-temannya sehingga siswa tersebut 

lambat dalam membaca dan mengalami 

kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
88

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Faktor menjadi penghambat dalam menghadapi 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca, 

faktor yang menjadi penghambat adalah keluarga 

karena keluarga sangat berpengaruh kepada siswa 

dikarena kan keluarga adalah peran utama dalam 

hidup siswa dan juga siswa banyak mengabiskan 

waktu bersam keluarga terutama kedua orang tua 

tapi banyak kedua orang tua yang sibuk dan tidak 

                                                           
88 Fitria Pramesti, Analisis Faktor-Faktor Penghambat Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas 1 SD, Jurnal ilimah sekolah dasar, Vol 02 No 3 

2018, h. 287 
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ada waktu untuk bombing siswa dalam belajar 

membaca.
89

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang 

di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya jadi 

faktor  penghanbat dalam mengahadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca adalah kedua 

orang tua karena keluarga lebih berpengaruh 

banyak terhadap siswa jadi mengapa kedua orang 

tua atau keluarga menjadi sebab penghambat siswa 

ketelambatan membaca karena banyak yang orang 

tua nya sibuk dalam bekerja maupun hal lain nya. 

15. Apakah ada faktor pendukung dalam 

menghadapi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca.? Apa saja yang 

menjadi faktor pendukungnya? 

Maka penulis melakukan wawancara kepada 

informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, selaku wali 

kelas II beliau mengatakan bahwa: 

                                                           
89 Observasi kelas II tanggal 23 maret 2022 
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“Bisa nya faktor  pendukung dalam 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca seperti memberikan buku tambahan 

untuk siswa tersebut dalam belajar membaca dan 

sebagai guru kita harus memberikan tambahan 

kepada siswa yang mengalami keterlambatan, 

pelajaran tambahan nya seperti mengenal huruf 

ejaan dan juga memberika tugas membaca untuk 

siswa tersebut dan kita juga bisa menggunakan 

strategi untuk memmancing minat siswa dalam 

membaca, apa saja yang menjadi faktor 

pendukungnya seperti yang menjadi faktor  

pendukungya buku ejaan, tugas tambahan 

membaca untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca.
90

 

Menurut Friday Faktor pendukung 

membaca adalah faktor-faktor yang menajdikan 

proses internalisasi bacaan terjadi secara lancar, 

Tentunya faktor penghambat dan pendukung 

tersebut sangat di pengaruhi oleh kemampuan 

membaca seorang anak, semakin bagus 

kemampuan membaca anak, maka dapat dikatan ia 

mempunyai faktor pendukung lebih banyak, 

sedangkan anak yang memiliki kemampuan 

                                                           
90 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 25 maret  2022 
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membaca kurang maka jelas anak memiliki faktor 

penghambat lebih dominan di dalam dirinya.
91

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Jadi disini hasil observasi dalam factor 

pendukung dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlambatn membaca adalah buku 

ejaan dan tugas tambahan membaca untuk siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca guru 

memberikan buku tambahan belajar untuk siswa 

agar mereka berminat untuk belajar dan tidak 

merasa bosan dengan buku yang selama ini yang 

mereka pelajar di kelas, faktor utama yang 

menjadi factor pendukungnya disini adalah buku 

tambahan dari guru kelas.
92

 

Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

                                                           
91 Friday, Faktor-Faktor Penujang dan Penghambat Membaca, 2018 

92 Observasi kelas II tanggal 25 maret 2022 
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yang menjadi faktor pendukung dalam 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca adalah buku yang di berikan guru untuk 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca 

dengan diberikan buku tambahan siswa agar siswa 

dapat belajar dan menambah minat siswa untuk 

kegiatan membaca dan mau belajar membaca. 

16. Apakah ada fasilitas yang mendukung strategi 

yang bapak/ ibu terapkan.? 

Maka penulis melakukan wawancara kepada 

informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, selaku wali 

kelas II beliau mengatakan bahwa:  

“ Fasilitas yang mendukung strategi yang 

diterapakan disini saya menerapkan fasilitas 

seperti buku tambahan untuk anak yang 

mengalami keterlambatan membaca dan juga yang 

menggunakan metode agar anak lebih mudah dan 

pahami tentang belajar membaca.
93

 

Menurut E. Mulyasa menjelaskan bahwa 

fasilitas pembelajaran adalah peralatan dan 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 

                                                           
93 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 28 maret 2022 
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dan menunjang proses pendidikan, khususnya 

dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, 

ruang kelas, buku, perpustakaan, laboraturium, 

meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran 

lainnya.
94

 

Fasilitas pembelajaran merupakan faktor 

lain yang mempengaruhi mutu sekolah, Dalam 

pencapaian mutu sekolah, fasilitas pembelaajaran 

merupakan sarana dan prasarana yang digunakan 

oleh tenaga pendidik dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat mencapai tujuan 

pendidikan. Pemanfaatan fasilitas pembelajaran 

perlu dikelola dengan baik agar terhindar dari 

pemborosan dan tidak tepatnya pemanfaatan 

fasilitas. Oleh karena itu, diperlukan manajemen 

pemanfaatan fasilitas pembelajaran yang sesuai 

dengan prinsipnya agar peningkatan mutu sekolah 

dapat tercapai. 

                                                           
94 file:///C:/Users/USER/Downloads/Documents/BAB%20II_6.pdf. 

Diakses 05 Juni 2022 

file:///C:/Users/USER/Downloads/Documents/BAB%20II_6.pdf
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Fasilitas yang mendukung strategi 

diterapkan guru,guru kelas rendah yang ada 

dikelas dua menggunakan fasilitas seperti buku 

dan metode yang mendukung.
95

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya jadi 

disini guru menggunakan fasilitas yang 

mendukung strategi guru yaitu buku tambahan 

untuk anak yang mengalami keterlambatan 

membca dan guru juga menggunkan metode 

pendukung agar anak bersemangat dan mudah 

paham dengan menggunakan metode yang disukai 

nya siswa tersebut. 

17. Materi apa yang dapat memancing minat siswa 

untuk membaca? 

                                                           
95 Observasi kelas II tanggal 28 maret 2022 
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Maka penulis melakukan wawancara kepada 

informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, selaku wali 

kelas II beliau mengatakan bahwa:  

“Materi yang dapat memancing minat 

siswa untuk membaca agar bisa memancing minat 

membaca guru harus mencari tau kesenang dan 

kesukaan dalam melakukan proses pembelajaran 

agar guru bisa menentukan proses dengan baik dan 

menggunakan materi yang disukai dam metode 

pembelajaran yang sesuai untuk siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca”.
96

 

Materi pembelajaran merupakan isi 

pembelajaran yang dibawakan untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Sulit dibayangkan, jika 

seorang guru mengajar tanpa menguasai materi 

pembelajaran. Bahkan lebih dari itu, agar dapat 

mencapai hasil yang lebih baik, guru perlu 

menguasai bukan hanya sekedar materi 

pembelajaran tertentu yang merupakan bagian dari 

suatu mata pelajaran saja, tetapi penguasaan yang 

                                                           
96 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 30 maret  2022 
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lebih luas terhadap materi pembelajaran itu sendiri 

dapat menuntun hasil yang lebih baik.
97

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya:  

Materi yang dapat memancing minat siswa 

untuk membaca guru mengetahui apa materi yang 

di sukai siswa dan guru juga harus mengetahui 

materi pembelajaran yang di minati siswa 

tersebut.
98

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya guru 

harus mengetahui materi apa yang dapat 

memancing minat membaca siswa guru harus 

mengetahui minat pembelajaran yang di sukai 

siswa dan guru harus mengetahui cara belajaar 

siswa yang dapat memancing minta membaca 

pada siswa. 

                                                           
97 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru 

Algensindo, Bandung, 2004, hlm. 7 
98 Observasi kelas II tanggal 30 maret 2022 
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18. Jika fasilitas pembelajaran kurang apakah 

tindakan bapak / ibu dalam mengenai  bahan 

ajar yang akan diberikan pada siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara kepada 

informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, selaku wali 

kelas II beliau mengatakan bahwa:  

“Jika fasilitas pembelajaran kurang dalam 

mengenai bahan ajar yang akan diberikan pada 

siswa mengalami keterlambatan membaca guru 

akan memberikan  contoh kalimat ejaan membaca 

yang akan di tulis di papan tulis untuk melengkapi 

bahan ajar yang kurang terhadap proses belajar 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca, 

dan guru juga akan melengkapi nya dengan 

membawak buku yang ada di rumah untuk siswa 

melakukan belajar membaca di sekolah maupun di 

luar sekolah dengan fasilitas yanga ada tapi 

menggunakan strategi yang bagus untuk menarik 

perhatian dan minat belajar membaca.
99

  

Menurut Panen mengeungkapkan bahwa 

bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis yang 

                                                           
99 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal 1 April 2022 
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digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
100

 

Bahan ajar dapat dikembangkan dengan 

adanya kreatifitas guru, seperti menciptakan buku 

penunjang yang menarik dengan karakter binatang 

dan dapat mengajak siswa berimajinasi. Bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

memiliki beragam jenis dan bentuk. Salah satu 

jenisnya ialah buku cerita fabel yang merupakan 

buku dua dimensi yang memiliki beragam unsur 

sehingga menimbulkan daya fikir pada anak, 

Siswa kelas rendah, khususnya kelas dua SD lebih 

senang bermain daripada disuruh untuk duduk 

membaca, sehingga guru harus memfasilitasi 

pembelajaran dengan bermain sambil belajar. 

Siswa cenderung lebih menyukai buku yang 

memiliki banyak gambar dan warna yang menarik. 

dipilih karena merupakan bahan ajar berbentuk 

                                                           
100 file:///C:/Users/USER/Downloads/177-Article%20Text-485-1-10-

20200929.pdf. Diakses 05 Juni 2022 

file:///C:/Users/USER/Downloads/177-Article%20Text-485-1-10-20200929.pdf
file:///C:/Users/USER/Downloads/177-Article%20Text-485-1-10-20200929.pdf
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buku cerita yang dianggap mempunyai daya tarik 

tersendiri bagi peserta didik karena mampu 

menyajikan visualisasi dengan bentuk-bentuk 

binatang sehingga memberikan kejutan dan 

kekaguman bagi peserta didik ketika membuka 

setiap halamannya.
101

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Jika fasilitas pembelajar kurang maka guru 

akan menggunakan strategi menulis dipapan tulis 

untuk siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca dan juga guru akan memberikan buku 

tambahan dari rumah untuk melengkapi fasilitas 

yang kurang dari sekolah seperti buku ejaan huruf 

dan buku mengenai huruf-huruf abjad. 

Berdasarkan wawancara dan observasi 

yang di lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya 

                                                           
101 Reni Gustiawati , Darnis Arief, Ahmad Zikri, Pengembangan  

Bahan  Ajar Membaca Permulaan Dengan  Menggunakan Cerita Fabel  Pada  

Siswa  Sekolah  Dasa, Jurnal Basicedu Vol 4 No 2, 2020 h. 355-356 
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disini guru menggunakan strategi untuk siswa 

yang fasilitas kurang dalam mengalami 

keterlambatan membaca dan juga guru akan 

memberikan buku tambahan yang akan diberikan 

nya untuk siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca seperti buku tambahan dari rumah untuk 

melnegkapi fasilitas dari sekolah,jika fasilitas yang 

di dapatkan masih kurang untuk siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca. 

19. Apa kendala bapak / ibu guru dalam 

melakukan proses belajar jika masih ada siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca? 

Maka penulis melakukan wawancara kepada 

informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, selaku wali 

kelas II beliau mengatakan bahwa:  

“Kendala guru dalam melakukan proses 

belajar jika masih ada siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca, kendala yang di hadapi 

ada guru harus bisa mengkondisikan kelas dalam 

melakukan proses pembelajaran di mana disitu 

masih  ada siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca agar siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca mengikuti proses belajar 
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dengan baik dan nyaman bagi mereka yang 

mengalami keterlambatan membaca”.
102

 

Menurut Muhammad neor kendala dalam 

melakukan proses belajar membaca Sulit 

Konsentrasi Kesulitan konsentrasi membuat 

pikiran melayang entah ke mana dan huruf-huruf 

yang dibaca pun ikut menguap terbang. Dalam 

membaca konsentrasi sangat penting karena 

menentukan kemampuan Anda menangkap dan 

memahami isi bacaan, Khawatir Tidak Memahami 

Bahan Bacaan Ada orang yang minder duluan 

ketika baru melihat buku yang hendak dibaca. Dia 

khawatir bahwa buku tersebut terlalu berat dan 

nanti tidak bisa dipahami. Rasa khawatir ini 

ternyata akan menjadi kenyataan jika Anda terus 

membawanya ketika membaca.
103

 

Anak belum mengenal Dalam 

pembelajaran membaca beberapa anak ada yang 

                                                           
102

 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal  4 April 2022 
103 https://www.muhammadnoer.com/hambatan-dalam-membaca-

cepat-dan-cara-mengatasinya/. Diakses 05 Juni 202 

https://www.muhammadnoer.com/hambatan-dalam-membaca-cepat-dan-cara-mengatasinya/
https://www.muhammadnoer.com/hambatan-dalam-membaca-cepat-dan-cara-mengatasinya/
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belum terlalu hafal huruf dan sulit untuk mengeja, 

Tidak jauh berbeda dengan kegiatan menulis, 

kegiatan membacapun sama, kurangnya fokus dari 

anak tersebut Media, metode dan strategi yang 

digunakan guru monoton sehingga anak bosan, 

Masih banyak anak yang belum tumbuh minat 

untuk membaca permulaan. Beberapa orang tua 

anak tidak mengenalkan membaca dikarenakan 

sibuk bekerja. Kegiatan membaca hanya kepada 

guru dan pihak sekolah saja padahal lingkungan 

juga memengaruhi minat membaca anak, Padahal 

keterlibatan orang tua sangat penting dalam 

perkembangan literasi anak.
104

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Di sini guru terkendala dalam melakukan 

proses pembelajaran karena jika masih ada siswa 

                                                           
104 Yubaedi Siron, Kendala Guru Paud Mengembangkan Sentra 

Membaca Dan Menulis (Studi Kasus Di Jakatra Timur), Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini Vol. 10 No.2, 2019 h. 144 
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yang mengalami keterlambatan membaca guru 

tidak bisa melakukan proses pembelajaran dengan 

baik karena dengan situasi ini guru bingung 

bagimana caranya melakukan proses 

membelajaran di kelas.
105

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya guru 

masih terkendala dalam melakukan proses 

pembelajaran dikelas di karena kan masih ada 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca 

disini mengakibatkan guru bingung untuk 

mengambil langkan bagaimana dalam melakukan 

proses pembelajaran. 

20. Bagaimana  cara bapak/ ibu mengatasi kendala 

tersebut? 

Maka penulis melakukan wawancara kepada 

informan yaitu ibu Desi Awidah, S.Pd, selaku wali 

kelas II beliau mengatakan bahwa:  

                                                           
105 Observasi kelas II tanggal 4 April 2022 
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“bagaiamana cara guru mengatasi kendala 

guru mengatasi kendala dalam melakukan proses 

belajar jika masih ada siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca dengan cara belajar 

menggunkan media yang menarik untuk siswa dan 

menggunkan media yang mudah dipahami oleh 

siswa tersebut dengan belajar menggunkan media 

lebih mudah menjelaskan nya kepada siswa yang 

masih mengalami keterlambatan membaca karena 

mereka bisa menggikuti proses dengan melihat 

media itu langsung dan dengan menjelasaan yang 

mudah diphami oleh siswa tersebut.
106

 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 

bahwasanya: 

Guru dalam mengatasi kendala tersebut 

dengan cara melakukan proses membelajaran 

dengan menggunkan media dengan cara 

menggunakan media guru lebih bisa mengarahkan 

siswa yang masih mengalami keterlambatan 

membaca dengan melakukan belajar menggunakan 

media tersebut.
107

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang di 

lakukan peneliti disimpulkan bahwasanya dalam 

                                                           
106 Hasil wawancara dengan informan Desi Awidah, S.Pd  selaku wali 

kelas II Tanggal  6 April 2022 
107 Observasi kelas II tanggal 6 April 2022 
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mengatasi kendala tersebut guru dapat 

menggunkan media yang menarik bagi siswa dan 

media yang mudah dipahami oleh siswa jadi 

dengan menggunakan media tersebut dapat 

membantu guru dalam mengatasi kendala dalam 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca karena dengan media yang menarik 

dapat membantu meningkatkan ketertarikan siswa 

terhadap belajar di kelas maupun belajar 

membaca. 

Selanjutnya penulis melakukan untuk memperkuat hasil 

terhadap guru kelas II ( DUA) , penulis melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah Sekolah Dasar Negeri 18 Bengkulu 

Selatan yaitu Bapak Marwi  S.Pd. 

1. Menurut bapak kepala sekolah apakah guru kelas 

harus memiliki strategi dalam mengatasi siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca.? 

Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 
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“iya karena disetiap guru itu harus memiliki strategi 

untuk melakukan proses pembelajaran agar belajar 

menjadi lebih baik dan siswa yang melakukan proses 

belajar senang startegi yang digunakan oleh guru tersebut 

karena dalam belajar yang nyaman ada bahan ajar yang 

menarik bagi siswa guru juga harus meberikan ketertarik 

startegi yang digunakan agara siswa dapat belajar 

membaca dengan baik dan nyaman.
108

 

Menurut Marrus strategi didefinisikan sebagai suatu 

proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 

penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan 

tersebut dapat dicapai.
109

 

Strategi merupakan siasat atau cara, hal ini berarti 

sejumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa oleh 

guru untuk mencapai tujuan tertentu.
110

 Strategi secara 

umum dapat diartikan sebagai suatu garis-garis haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

                                                           
108 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 18 Bengkulu Selatan pada 7 April 2022 
109 https://eprints.uny.ac.id/8632/3/BAB%202%20-

%2008417141011.pdf. Diakses 05 Juni 2022 
110 Muhammad Warif, Strategi Guru Kelas Dalam Menghadapi  

Peserta Didik Yang Malas Belajar, Jurnal  Pendidikan Agama Islam Vol 04 

No 1,2019 h. 44 
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ditentukan. Dalam dunia pendidikan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Dari hasil observasi dan wawancara di simpulkan guru 

kelas harus memiliki strategi dalam mengatasi ssiwa yang 

mengalami keterlambatan membca karena startegi belajar 

itu sangat perlu kita terapakan saat belajar agar siswa 

dapat merasa perbedaan belajar seperti bisanya dan 

mengakibtakan mereka tidak bosan dalam belajar dengan 

suasana baru karena itu guru sangat penting untuk 

memakai strategi belajar dalam kelas terutama untuk 

siswa yang masih mengalami keterlambatan membaca 

agar mereka bersemangat dalam belajar. 

2. Bagaimana bapak kepala sekolah dalam menanggapi 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca? 

Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“saya menanggapi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca dengan memberikan nya 

motivasi belajar dan mengajak guru kelas agar 

memberikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca bagaimana 

supaya mereka bisa belajar membaca dengan baik atau 

perlu guru memberikan fasilitas yang baik terhadap 

siswa tersebut mereka lebih giat lagi dalam belajar 
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membaca di damping oleh guru kelas  dengan 

menggunakan fasilitas yang baik.
111

  

Menurut Ervianto pengertian keterlambatan adalah 

sebagian waktu pelaksanaan yang tidak dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan rencana kegiatan 

sehingga menyebabkan satu atau beberapa kegiatan 

mengikuti menjadi tertunda atau tidak diselesaikan 

tepat sesuai jadwal yang telah direncanakan.
112

 

Dari hasil observasi dan wawancara di simpulkan jadi 

disini bapak kepala sekaloh menanggapi tentang siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca dengan cara 

memberikan motivasi kepada siswa tersebut dan 

mengajak guru kelas untuk memberikan bimbingan 

untuk siswa yang mengalami keterlambatan membaca 

seperti memberi bimbingan dengan waktu khusus 

untuk mereka belajar membaca di kelas seperti 

meluangkan waktu istirihat atau waktu pulang untuk 

                                                           
111 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 18 Bengkulu Selatan pada 7 April 2022 
112https://ejournal.undip.ac.id/index.php/pwk/article/viewFile/7634

/6288#:~:text=Pengertian%20keterlambatan%20atau%20penundaan%20(del
ay,sesuai%20jadwal%20yang%20telah%20direncanakan. 
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belajar membaca dengan ini siswa lebih fokus belajar 

karena tidak dikihat oleh teman yang lainnya. 

3. Apakah bapak kepala sekolah ikut membantu dalam 

mengatasi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca? 

Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“Iya disini saya juga ikut membantu dalam 

mengatasi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca dengan cara melihat situasi belajar siswa di 

kelas cara guru memberikan pembelajaran untuk siswa 

di kelas dan juga saya membantu memberikan arah 

kepada siswa tersebut bagaimana cara belajar dengam 

baik mmberikan arah penting belajar membaca agar 

kita tidak terlalu ketinggalan kepada teman yang lain 

dan agar mereka juga bersemangat untuk belajar 

membaca dengan cara saya memberikan buku 

tambahan atau media yang di butuhkan guru siswa 

untuk belajar membaca dengan ini mereka lebih 

tertarik lagi untuk belajar membaca dibantunya 

menggunakan media yang baru biar mereka tidak 

merasa bosan”.
113

 

Menurut Hodgson membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak 

                                                           
113 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 18 Bengkulu Selatan pada 7April  2022 
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disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis.
114

 

Membaca adalah kegiatan yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan dan di lanjutkan dengan 

menulis dan berhitung, dengan keadaan yang seperti 

itu, merupakan salah satu kerja sama antara sekolah 

dengan orang tua mengenai pengenalan kemampuan 

calistung pada anak-anak.
115

 Dari hasil observasi dan 

wawancara di simpulkan jadi disini kepala sekolah 

membantu siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca dengan melihat situasi belajar siswa dan 

memberikan media belajar yang baru untuk siswa yang 

mengalami keterlambtan membaca agar mereka lebih 

giat lagi belajar membaca karena menggunkan media 

baru dan tidak merasa bosan dengan cara belajar yang 

lama dan media yang lama jadi itu yang membuat saya 

memberikan media baru untuk siswa belajar membaca. 

                                                           
114 jiptummpp-gdl-enggaadity-55174-3-babii.pdf.  Diakses 03 juni 

2022 
115 Tiwi Mardika, Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca 

Menulis Dan Berhitung Siswa Kelas 1 SD, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, 

Vol 10 No 1 2017, h. 29 
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4. Apa solusi yang di berikan bapak  kepala sekolah 

untuk siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca? 

Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“Solusi yang di berikan untuk siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca dengan 

memberikan remedial untuk siswa terus seperti latihan 

bacaan di luar jam belajar seperti pada jam istrahat 

atau jam pulang sekolah agar tidak ada gangguan yang 

lain dan siswa lebih fokus dengan remedial membaca 

dengan remedial ini mungkin dapat membantu siswa 

lebih aktif lagi dalam belajar membaca, dari pada jam 

belajar seperti bisa nya karena remedial ini proses 

belajar khusus untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca.
116

 

Menurut Munif Chatib pengertian solusi adalah 

jalan keluar atau jawaban dari suatu masalah, Solusi 

adalah cara atau jalan yang digunakan untuk 

memecahkan atau menyelesaikan masalah tanpa 

adanya tekanan. Maksud adanya tekanan adalah 

adanya objektivitas dalam menentukan solusi dimana 

orang yang mencari solusi tidak memaksakan 

pendapat pribadinya dan berpedoman pada kaidah 

                                                           
116 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 18 Bengkulu Selatan pada 9 April 2022 
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atau aturan yang ada. Jika tidak demikian maka solusi 

yang didapat akan sangat subjektif sehingga 

dikhawatirkan bukan merupakan solusi terbaik. Untuk 

mendapatkan solusi atas suatu permasalahan ada 

beberapa tahapan yang harus dilalui.
117

 

Dari hasil observasi dan wawancara di simpulkan 

solusi untuk siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca dengan cara remedial latihan membaca guru 

membuat remedial latihan membaca seperti huruf-

huruf atau bacaan kalimat perkalimat agar 

memudahkan siswa untuk belajar membaca dengan 

remedial membaca pada jam diluar jam belajar seperti 

jam istrirahat atau jam pulang sekolah dengan cara ini 

mungkin lebih bisa membantu siswa untuk lebih fokus 

belajar membaca di banding di saat jam pelajaran. 

5. Apa yang bapak kepala sekolah lakukan dengan siswa 

kelas rendah yang mengalami keterlambatan 

membaca? 

                                                           
117 https://eprints.umm.ac.id/40169/2/jiptummpp-gdl-nanangsbad-

51071-2-bab1.pdf. Diakses 06 Juni 2022 

https://eprints.umm.ac.id/40169/2/jiptummpp-gdl-nanangsbad-51071-2-bab1.pdf
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Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“Yang saya lakukan untuk siswa kelas rendah 

dalam menghadapi keterlambatan membaca saya 

melakukan memanggil guru kelas tersebut dan 

mengajak nya merubah pola belajar yang sering dia 

gunakan dengan membuat pola belajar yang lebih 

menarik bagi anak apa kami melakukan pola belajar di 

luar ruangan (outboor) atau menggunkan media yang 

baru dan juga menggukan strategi yang baru agar 

menarik perhatian siswa dan menggubah situasi  

belajar seperti biasa yang mereka sering gunakan saat 

belajar dengan menggunakan cara ini mungkin dapat 

menarik perhatian siswa agar lebih senang dan giat 

belajat dengan suasana belajar yang baru dan lebih 

menarik lagi.
118

 

Menurut Supandi kelas rendah adalah Kelas 

rendah terdiri dari kelas satu, dua, dan tiga Usia siswa 

pada kelompok kelas rendah, yaitu 6 atau 7 sampai 8 

atau 9 tahun, Siswa yang berada pada kelompok ini 

termasuk dalam rentangan anak usia dini. Masa usia 

dini ini merupakan masa yang pendek tetapi sangat 

penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, 

pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu 

                                                           
118 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 18 Bengkulu Selatan pada 9 April 2022 
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didorong sehingga akan berkembang secara 

optimal.
119

  

Kelas rendah adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan untuk siswa yang berada pada kelas 1, 2 

dan 3. Meskipun siswa sekolah dasar berada pada fase 

perkembangan yang sama namun ada perbedaan-

perbedaan yang harus diketahui oleh guru sekolah 

dasar agar dapat menyusun pembelajaran yang sesuai 

terutama pada siswa kelas rendah.
120

 

Dari hasil observasi dan wawancara di simpulkan 

disini kepala sekolah melakukan terhadap siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca dengan mengajak 

guru kelas untuk membuat suasana baru dalam proses 

belajar agar siswa tidak merasa bosan dengan suasana 

yang sering dilakukan oleh guru kelas,mungkin 

dengan suasana berbeda akan membuat mereka lebih 

                                                           
119file:///C:/Users/USER/Downloads/Documents/KARAKTERISTIK+DA

N+CARA+BELAJAR+SISWA+SD+KELAS+RENDAH.pdf. Diakses 06 Juni 2022 
120 Riri Zulvira , Neviyarni , Irdamurni, Karakteristik Siswa Kelas 

Rendah Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol 5 No 1 2021. h. 
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aktif lagi dan senang dalam belajar, seperti suasana 

belajar diluar kelas. 

6. Menurut bapak kepala sekolah apakah ada faktor 

penyebab siswa mengalami keterlambatan membaca? 

Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“Faktor penyebab siswa mengalami keterlambatan 

membaca limgkungan sekolah dan bisa juga factor 

penyebab siswa mengalami keterlambatan membaca 

itu dari kedua orang tua seperti orang tua yang 

perpisah, orang tua yang sibuk berkerja sehingga tidak 

ada waktu untuk anak dan tidak ada waktu 

membinmbing anak untuk belajar membaca sehingga 

anak kurang arah dalam belajar dan bimbingan dalam 

belajar itu factor penyebab siswa masih mengalami 

keterlambatan membaca”.
121

 

Menurut krik & Ghallager 

faktor  penyebab  kesulitan  belajar: 

1) Faktor Disfungsi Otak adalah 

hubungan   kerusakan otak dengan  bahasa 

hiperaktivitas  dan  kerusakan  perceptual. 

2) Faktor Genetik  

3) Faktor Lingkungan dan Malnutrisi 

                                                           
121 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 18 Bengkulu Selatan pada 9 April  2022 
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4) Faktor Biokimia.
122

 

Faktor  penyebab keterlambatan membaca 

adalah: 

1) kurangnya perhatian dan bimbingan dari 

orang tua dari kegiatan belajar mereka. 

2) faktor kepribadian seseorang 

3) faktor minat 

4) faktor intelegensi.
123

 

Dari hasil observasi dan wawancara di simpulkan jadi 

faktor penyebab siswa yang menglami keterlambatan 

membaca banyak factor penyebabnya seperti faktor 

orang tua yang mungkin ada orang tua nya yang sibuk 

bekerja dan ada juga orang yang mengalami pisah 

(broken home) dimana orang tua terlalu sibuk dengan 

dirinya sendiri sampai lupa dengan anak dan tidak ada 

waktu untuk membimbing anak dalam belajar 

membaca. 

                                                           
122 anggraini pratiwi, kesulitan Membaca, Magistra No. 73 Th. XXII 

September 2010 
123 Saugadi , Agung Rinaldy Malik, Burhan, Analisis Upaya  Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar  Membaca Siswa, Jurnal KIBASP (Kajian 
Bahasa, Sastra dan Pengajaran), Vol 4, No 2 2021 h 119-120 



 
 

173 
 

7. Apa ada perlakuan khusus untuk siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca? 

Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“terhadap siswa yang masih mengalami 

keterlambatan membaca seperti perlakukan khusus 

terhadap belajar lebih banyak berikan pertanyaan atau 

memberikan waktu untuk mereka agar bisa belajar 

membaca disekolah dengan meluangan waktu istrihata 

atau jam pulang mereka bagi siswa yang belum bisa 

membaca di berikan jam tambahan untuk belajar 

membaca dengan guru nya dengan ini bisa membuat 

siswa lebih Perlakukan khusus yang diberikan 

terhadap siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca pasti ada kami pasti memberikan perlakukan 

khusus kus belajar membaca dengan teliti dan tidak 

ada gangguan dari teman yang lain nya, dan dengan 

cara ini supaya siswa dapat belajar membaca dengan 

baik”.
124

 

Menurut Hodgson membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 

oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.
125

 

Membaca adalah kegiatan yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan dan di lanjutkan dengan 

                                                           
124

 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 20 Bengkulu Selatan pada 11 April  2022 
125 jiptummpp-gdl-enggaadity-55174-3-babii.pdf.  Diakses 03 juni 

2022 

file:///C:/Users/USER/Downloads/Documents/jiptummpp-gdl-enggaadity-55174-3-babii.pdf
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menulis dan berhitung, dengan keadaan yang seperti 

itu, merupakan salah satu kerja sama antara sekolah 

dengan orang tua mengenai pengenalan kemampuan 

calistung pada anak-anak.
126

 

Hasil observasi dan wawancara dapat di simpulkan 

bahwa ada perlakukan khusus untuk siswa. Peneliti 

juga menemukan Siswa yang masih mengalami 

keterlambatan membaca, karena cara memberikan 

waktu belajar lebih banyak dari siswa yang lain 

meluangkan jam belajar mereka atau jam pulang agar 

mereka dapat belajar membaca dengan di bimbing 

oleh guru kelas mereka dengan cara ini mungkin dapat 

meningkatakan hasil belajar membaca dengan lebih 

baik lagi dari sebelum nya. 

8. Menurut bapak kepala sekolah apakah perlu 

bimbingan untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca? 

                                                           
126 Tiwi Mardika, Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca 

Menulis Dan Berhitung Siswa Kelas 1 SD, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar, 

Vol 10 No 1 2017, h. 29 
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Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“iya perlu bimbingan untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca, bimbingan ini bisa terdapat 

bimbingan khusus seperti les membaca untuk siswa di 

luar jam sekolah tapi tetap di bimbing oleh guru kelas 

mereka karna dengan bimbingan khusus ini dapat 

menimbulkan kemampuan membaca dan siswa dapat 

lebih percaya diri karna bimbingan khusus hanya ada 

siswa dan guru kelas tidak ada teman kelas,jadi siswa 

yang menglami keterlambatan membaca lebih pede 

untuk belajar dan senang dalam belajar membaca”.
127

 

Menurut Sardiman, membimbing adalah sebagai 

kegiatan menuntun anak 

didik dalam perkembangannya dengan jalan 

memberikan lingkungan dan arahan yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan.
128

 

Dari hasil observasi dan wawancara di simpulkan jadi 

perlu bimbingan untuk yang mengalami keterlambatan 

membaca karna dengan bimbingan bisa meningkatkan 

kemampuan membaca pada siswa yang mengalami 

keterlambatan dan juga dapat menimbulkan minat 

belajar membaca dengan bimbingan ini siswa bisa 

                                                           
127 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 22 Bengkulu Selatan pada 11 April 2022 
128https://www.google.com/search?q=membimbing+menurut+para+a

hli+adalah&oq=membimbing+menurtu&aqs=chrome.1.69i57j0i19l2j0i13i15i1

9i30j0i13i19i30j0i8i13i19i30.16752j1j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8 
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lebih aktif,dan mereka merasa nyaman karena tidak 

ada gangguan dari teman kelas yang lain nya. 

9. Menurut bapak apakah guru kelas rendah harus 

memberi motivasi untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca? 

Informan Bapak Marwi, S.Pd beliau mengatakan: 

“iya karena setiap guru kelas harus selalu 

memberikan motivasi belajar kepada siswa karena  

motivasi itu yang di butuh oleh siswa terutama siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca, dengan 

guru memberikan motivasi maka akan tumbuh 

semangat belajar terhadap siswa dan menimbulkan 

rasa ingin belajar semakin tinggi dengan motuvasi 

yang guru berikan tadi dan juga semangat selalu guru 

berikan juga.
129

 

Menurut Thomas M. Risk Pengertian motivasi 

adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk 

menimbulkan motif-motif pada diri siswa yang 

menunjang ke arah tujuan-tujuan belajar.
130

 

Motivasi adalah kekuatan energi seseorangan yang 

dapat menimbulkan tingkah persistensi dan 

                                                           
129 Hasil wawancara dengan informan Bapak Marwi, S.Pd  selaku 

kepala sekolah SD Negeri 22 Bengkulu Selatan pada 181 April 2022 
130 https://hot.liputan6.com/read/4681419/pengertian-motivasi-

menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-yang-perlu-dikenali. Di akses 03 Juni 
2022 

https://hot.liputan6.com/read/4681419/pengertian-motivasi-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-yang-perlu-dikenali
https://hot.liputan6.com/read/4681419/pengertian-motivasi-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-yang-perlu-dikenali
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antuasiasme dalam melaksanakan suatu kegiatan. 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu upaya 

mewujudkan prilaku yang terarah kepada pencapaian 

suatu tujuan.
131

 

Dari hasil observasi serta wawancara peneliti 

menyimpulkan bahwa motivasi sangat dibutuhkan 

guru untuk diberikan kepada siswa, yang mengalami 

keterlambatan membaca. Siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca itu sangat perlu perhatian 

ddimotivasi  oleh guru kelas agar siswa itu bisa lebih 

semangat lagi belajar  membaca dan meningkatkan 

perkembangan dalam melakukan proses belajar 

membaca. 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara kepada 

salah satu siswa dari kelas II ( dua)  Sekolah Dasar 

Negeri 18  Bengkulu Selatan pada tanggal 03 April 

2022 

                                                           
131 Ruswandi, Psikologi pembelajaran, ( Bandung: CV Cipta Pesona 

Sejahtera 2013), h 134-135 
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1) Apa guru pernah memberikan bimbingan dan 

arahan sebelum belajar.? 

Informan pertama pada tanggal 02 Februari 2022   

adalah Faffel Novero , 9 tahun. Salah satu murid 

di kelas II : 

“iya, ibu guru sering memberikan kami 

bimbingan dan arahan sebelum belajar, guru juga 

tidak lupa memberikan arahakan kami untuk 

belajar dengan baik dan guru memberikan 

bimbingan dalam belajar,membantu kami jika ada 

pelajaran yang belum kami pahami.
132

 

2)  Apa guru pernah memberikan mu bimbingan 

membaca.? 

Informan pertama pada tanggal 02 Februari 2022   

adalah Faffel Novero , 9  tahun. Salah satu murid 

di kelas II : 

“iya, guru memberikan kepada kami yang 

belum bisa membaca dengan menyuruh kami 

mengenai huruf, ejaan , dan cara membaca 

perkalimat dalam membaca dan guru juga bimbing 

kami yang belum membaca menggunakan buku 

ejaan yang guru berikan kepada kami.
133

 

3)   Apa guru pernah mengenalkan huruf abjad 

dan cara mengeja huruf.? 

                                                           
132 Hasil wawancara dengan informan Farrel Novero, 9 tahun. Salah 

satu siswa di kelas II  pada tanggal 12 April 2022 
133 Hasil wawancara dengan informan Farrel Novero, 9 tahun. Salah 

satu siswa di kelas II  pada tanggal 12 April 2022 
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Informan pertama pada tanggal 03 April 2022   

adalah Farrel Novero, 9 tahun. Salah satu murid di 

kelas II: 

“iya, guru pernah mengenalkan huruf abjad 

dari A sampai Z, guru juga mengajar kami cara 

membaca huruf abjad dan juga mengajarkan kami 

mengeja huruf dalam membaca, cara membaca 

huruf ejaan yang benar agar bisa lancar 

membaca.
134

 

4) Apa guru pernah membimbing dalam mengeja 

huruf dan mengeja kata dalam belajar 

membaca.? 

Informan pertama pada tanggal 03 April 2022   

adalah Raffel Novero, 9 tahun. Salah satu murid di 

kelas II: 

“iya, guru juga membimbing kami yang 

belum bisa membaca dalam mengeja huruf dan 

juga guru mengajarkan kami  mengeja kata 

perkata dalam belajar membaca di sekolah.
135

 

5) Apakah guru pernah memberikanmu semangat 

dalam belajar membaca.? 

                                                           
134 Hasil wawancara dengan informan Farrel Novero, 9 tahun. Salah 

satu siswa di kelas II  pada tanggal 12 April 2022 
135 Hasil wawancara dengan informan Farrel Novero, 9 tahun. Salah 

satu siswa di kelas II  pada tanggal 12 April 2022 
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Informan pertama pada tanggal 03 April 2022   

adalah Farrel Novero, 9 tahun. Salah satu murid di 

kelas II: 

“iya, guru sering memberikan kami 

semangat dalam belajar membaca sebelum 

maupun sesudah belajar membaca di kelas.
136

 

6) Jika kamu malas belajar, apakah guru mu 

pernah memberikan kamu nasehat.? 

Informan pertama pada tanggal 03 April 2022   

adalah Raffel Novero, 9 tahun. Salah satu murid di 

kelas II: 

“iya, jika kami malas belajar guru sering 

nasehati kami untuk belajar di sekolah maupun di 

rumah karena kata guru dengan kami sering 

belajar kami akan semakin pintar dan akan 

mendapatkan nilai yang bagus di kelas.
137

 

Dari hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan pada kelas II disimpulkan bahwasanya 

guru sering memberikan bimbingan dan arahan 

sebelum belajar. Guru juga memberikan 

bimbingan kepada siswa yang  belum bisa 

                                                           
136 Hasil wawancara dengan informan Farrel Novero, 9 tahun. Salah 

satu siswa di kelas II  pada tanggal 12 April 2022 
137 Hasil wawancara dengan informan Farrel Novero, 9 tahun. Salah 

satu siswa di kelas II  pada tanggal 12 April 2022 
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membaca. Guru mengenalkan huruf abjad dan 

juga cara mengeja huruf. Guru juga membimbing 

siswa yang belum bisa mengeja huruf dan belajar 

mengeja kata perkata. Guru memberikan semangat 

dalam belajar membaca. Jika malas belajar guru 

menasehati kami untuk semangat dalam belajar. 

C. PEMBAHASAN 

1. Bagaimana kemampuan membaca siswa kelas 

rendah SDN 18 Bengkulu selatan.? 

Siswa di kelas rendah terutama di kelas II ( 

DUA) kemampuan membaca siswa masih cukup 

rendah karna masih ada siswa yang belum bisa 

membaca, siswa yang belum bisa membaca di 

akibatkan oleh masih ada siswa belum bisa 

mengenal dan mengeja huruf dengan kondisi ini 

mengakibatkan siswa masih mengalami 

keterlambatan membaca dan juga siswa masih ada 

yang belum bisa menyambungkan dari kalimat eja 

satu ke kalimat eja yang lagi.  kesulitan guru 
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dalam memberikan pengajaran terhadap siswa 

yang mengalami keterlambatan  membaca. 

Keterlambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

pembelajaran siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca perlunya waktu yang 

khusus, perlu perhatian dan bimbingan yang 

khusus untuk anak yang mengalami keterlambatan 

membaca serta fasilitas yang di butuhkan 

Keterlambatan kemampuan membaca 

siswa juga bisa di akibatkan faktor orang tua karna 

orang tua ada yang sibuk bekerja  yang tidak ada 

waktu mendampingi dalam belajar membaca. 

Serta kurangnya belajar membaca mengakibatkan 

siswa malas belajar membaca karna ini bisa 

membuat siswa dapat mengalami keterlambatan 

membaca, dan juga faktor  lingkungan. Faktor 

lingkungan juga yang mempengaruhi kemampuan 

membaca siswa antara lain lingkungan siswa 

tersebut yang berdampak buruk bagi mereka sebab 
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siswa tidak bisa belajar membaca karna faktor 

lingkungan membawa mereka malas serta 

terpengaruh. 

Dengan keterlambatan membaca ini guru 

kelas berpikir untuk menggunakan strategi 

dalam mengatasi siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca dengan cara ini agar 

bisa membangkitkan semangat belajar siswa 

dalam membaca dan agar anak mempunyai 

suasana belajar yang berbeda mengakibatkan 

anak merasa tidak bosan dengan kondisi 

belajar yang di berikan guru dalam membaca 

dan belajar membaca.dengan minat baca 

diharapkan mampu menumbuhkan semangat 

membaca, terutama bagi siswa yang malas 

membaca sebagai akibat negatif dari luar diri 

siswa. Selanjutnya dapat membentuk 

kebiasaan membaca siswa yang baik sehingga 
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kemampuan membaca intensif siswa semakin 

baik dan hasil belajarnya dapat meningkat.  

Media dalam pembelajaran membaca juga 

belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh Guru. 

Kedudukan media pengajaran ada dalam 

komponen metode mengajar sebagai salah 

satu upaya untuk mempertinggi proses 

interaksi guru dengan siswa dan interaksi 

siswa dengan lingkungan belajarnya. Salah 

satu penunjang pembelajaran membaca 

permulaan adalah penggunaan media yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. Saat ini sudah banyak media 

pembelajaran yang menarik dalam 

mengajarkan keterampilan membaca seperti 

kartu huruf, gambar seri, big book, kalender 

cerita, dan buku bercerita bergambar. Media-

media tersebut sangat mudah diperoleh 

ataupun dibuat sendiri oleh guru. 
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2. Apa strategi guru dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlambatan  membaca.? 

Strategi yang digunakan dengan guru 

mengenzalkan huruf eja  serta kalimat eja agar 

siswa lebih paham dalam belajar membaca, 

mempermudah siswa dalam belajar membaca. 

Oleh karena itu startegi mengajar dapat menarik 

minat untuk belajar membaca dengan diciptakanya 

suasana belajar yang asik, menyenangkan dan juga 

diggunakan untuk pembelajar di luar kelas.  

Pada tahap ini siswa belajar untuk 

memperoleh keterampilan membaca, menguasai 

teknik-teknik membaca dan mampu membaca 

dengan baik dan benar. Kemampuan membaca di 

kelas awal sangat berperan penting sebagai fondasi 

atau dasar penentu keberhasilan siswa. Jika 

pembelajaran membaca di kelas awal tidak tuntas, 

maka akan sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran pada kelas selanjutnya. Karena 
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keterampilan membaca adalah pintu untuk 

menguasai keterampilan dan pengetahuan yang 

lain. Oleh karena itu, guru perlu merancang 

pembelajaran membaca yang baik dan 

menyenangkan dimana siswa merasa nyaman dan 

gembira ketika mengikuti pembelajaran membaca. 

Dengan keterlambatan membaca ini guru kelas 

berpikir untuk menggunakan strategi dalam 

mengatasi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca dengan cara ini agar bisa 

membangkitkan semangat belajar siswa dalam 

membaca dan agar anak mempunyai suasana 

belajar yang berbeda mengakibatkan anak merasa 

tidak bosan dengan kondisi belajar yang di berikan 

guru dalam membaca dan belajar membaca. 

Strategi guru sangat mempengaruhi bagaimana 

cara mengembangkan kemampuan pada anak, agar 

memberikan kontribusi yang terbaik bagi 

pendidikan untuk anak-anak. Hasil observasi 
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lapangan menunjukkan bahwa anak-anak yang 

telah mengikuti pendidikan di  sekolah ini pada 

umumnya belum menunjukkan perkembangan  

sesuai  yang  diharapkan, karena anak-anak ini 

memiliki hambatan dalam keluarga, dirinya sendiri 

maupun teman bemain nya. Guru juga memakai 

strategi KWL (know want to learn) merupakan 

strategi membaca dengan langkah-langkah apa 

yang telah dipelajari, telah di ketahui, serta yang 

telah dipelajari. Strategi ini memberikan bertujuan 

untuk membaca, memberikan suatu peran aktif 

siswa sebelum, dan sesudah membaca. Strategi ini 

juga dapat menjadi alternatif untuk menumbuhkan 

minat membaca siswa, memudahkan siswa untuk 

memahami bacaan.  

Stategi Membaca Cepat adalah membaca yang 

dilakukan dengan kecepatan tinggi dengan tidak 

mengabaikan pemahaman terhadap bacaan. 

Kegiatan membaca cepat harus dikaitkan dengan 
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tujuan membaca, keperluan dan bahan bacaan. Oleh 

karena itu, yang harus dipahami dan dikenali dalam 

proses membaca cepat adalah pola gerak mata dan 

mengenal kata-kata kunci untuk memahami isi yang 

terkandung dalam teks bacaan. Pola tersebut seperti 

pola vertikal, horizontal, atau pola spiral. Strategi 

Pembelajaran Ekspositori pengertian strategi 

pembelajaran ekspositori adalah strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada sekelompok siswa dengan maksud agar 

siswa dapat menguasai materi secara optimal. 

Strategi pembelajaran ekspositori merupakan salah 

satu strategi mengajar yang membantu siswa 

mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh 

informasi yang dapat diajarkan selangkah demi 

selangkah. guru harus dapat menerapkan strategi 

membaca yang tepat dalam mengajarkan siswa 

dikelas rendah. Strategi membaca yang digunakan 
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oleh guru, harus sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penggunaan strategi yang tepat sangat membantu 

siswa dalam menguasai kemampuan membaca. 

Strategi membaca dikelas rendah berbeda dengan 

strategi membaca yang diterapkan pada siswa kelas 

tinggi. Hal ini dikarenakan siswa kelas rendah 

diajarkan untuk mengenal huruf dan dapat 

membaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 18 

Bengkulu Selatan, peneliti menemukan adanya 

keterlambatan belajar membaca pada siswa kelas II 

keterlambatan belajar membaca yang ditemukan di lapangan 

merupakan keterlambatan membaca pada kelas II( dua), 

karena siswa yang mengalami keterlambatan membaca ini di 

sebabkan oleh suasana belajar kurang kondusif, keluarga, 

dan faktor siswa itu sendiri.keterlambatan membaca  yang di 

alami sekolah ini merupakan masalah serius karena dapat 

mempengaruhi hasil belajar dan terhambatnya proses 

pembelajaran,golongan keterlambatan membaca siswa 

tersebut membutuhkan bimbingan dan pendampingan khusus 

oleh guru kelas. 

Strategi yang dilakukan guru kelas II ( dua ) di SD 

Negeri 18 Bengkulu Selatan sudah cukup optimal. Karena 

guru menggunakan metode yang bagus dan nyaman di 
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gunakan dan dapat diterima oleh siswa yang melakukan 

proses belajar. Untuk strategi mengatasi keterlambatan 

membaca, guru menggunakan metode membaca dengan 

belajar mengeja huruf dan guru membentuk kelas bimbingan 

khusus untuk siswa yang mengalami keterlambatan membaca 

dengan cara memberikan waktu tambahan untuk siswa yang 

mengalami keterlamabatan membaca. Dengan bimbingan 

khusus guru menggunakan buku eja membaca untuk siswa 

belajar membaca sebagai bahan acuan dan juga membagikan  

buku pedoman membaca.  

Serta guru juga Strategi KWL ( Know Want To Learn)  

merupakan strategi membaca dengan langkah-langkah apa 

yang diketahui, apa yang ingin diketahui, dan yang telah 

dipelajari. Strategi ini memberikan kepada siswa tujuan 

membaca dan memberikan suatu peran aktif siswa sebelum, 

saat, dan sesudah membaca. Strategi ini dikembangkan untuk 

membantu guru menghidupkan latar belakang 
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pengetahuan siswa dan minat siswa dapat menjadi 

alternatif untuk menumbuhkan minat baca dan memudahkan 

siswa untuk memahami bacaan. 

B. Saran 

1. Hendaknya kepada guru-guru agar lebih mengefektifka 

proses belajar mengajar didalam kelas dan menggunakan 

metode dan media yang mudah siswa pahami. 

2. Kepada siswa hendaknya dapat memfokuskan segala 

upaya yang ada untuk dapat belajar menggapai cita-cita  

yang diinginkan. 

3. Kepada kepala sekolah agar dapat melengkapi sarana dan 

prasarana dalam mendukung proses belajar mengajar yang 

baik 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

STRATEGI GURU KELAS RENDAH DALAM 

MENGADAPI SISWA YANG MENGALAMI 

KETERLAMBATAN MEMBACA DI SDN 18 BENGKULU 

SELATAN 
 

  Fokus Penelitian Dimensi Indikator Item 

Pertany

aan 

Startegi guru 

kelas  

Rendah dalam 

menghadapi 

siswa  

yang mengalami 

keterlambatan 

membaca 

 

Strategi 

Guru 
 Strategi  

Guru 

 

 Siswa Kelas 

Rendah 

Keterlambata

n  

 

 Membaca 

Siswa 

 

1,2,3,4 

 

 

5 

 

 

6,7,8,9,

10,11 

Faktor yang 

mempengaruhi 

keterlambatan  

Membaca 

Faktor-

faktor yang 

Mempengar

uhi 

keterlambat

an  

membaca 

 

 Faktor 

keterlambata

n Membaca 

 

 Fasilitas 

Pembelajaran 

 

 Materi ajar/ 

bahan ajar 

yang 

digunakan 

 

 

12,13,1

4,15,16

,17 

 

 

 

18, 19 

 

 

 

19,20 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI GURU KELAS RENDAH DALAM MENGADAPI 

SISWA YANG 

MENGALAMI KETERLAMBATAN MEMBACA DI SDN 18 

BENGKULU SELATAN 

 

Nama   : Sentia Tera Wati 

Nim   : 1811240071 

Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Narasumber  : Guru Kelas Rendah  Sekolah Dasar Negeri 18 

Bengkulu Selatan 

1. Menurut pandangan bapak/ibu, strategi dalam pembelajaran  

itu seperti apa.? 

2. Apa penting strategi guru di terapkan dalam mengatasi 

keterlambatan membaca pada siswa kelas rendah.? 

3. Apa persiapan yang dilakukan bapak / ibu guru untuk 

pelaksanaan strategi guru kelas rendah dalam mengatasi 

keterlambatan membaca pada siswa.? 

4. Jenis strategi apa yang bapak / ibu guru gunakan dalam 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca.? 



 
 

 
 

5. Apakah menurut Bapak/ ibu di setiap kelas rendah seluruh 

siswa masih banyak yang mengalami keterlambatan 

membaca? 

6. Bagaimana hasil yang diperoleh dari penerapan strategi 

yang bapak/ ibu lakukan dalam menghadapi siswa yang 

mengalami keterlamabatan membaca.? 

7. Apakah ada perlakukan khusus terhadap siswa yang 

mengalami keterlambatan membaca.? 

8. Bagaimana bapak / ibu guru memberi motivasi agar siswa 

ingin belajar membaca.? 

9. Apa kesulitan yang di hadapi guru dalam menghadapi siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca.? 

10. Pendekatan apa yang bapak / ibu guru gunakan untuk 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca.? 

11. Bagaiamana bapak / ibu guru dalam  membimbing siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca.? 



 
 

 
 

12. Apa hambatan yang dihadapi bapak / ibu guru dalam 

menerapkan startegi keterlambatan membaca pada siswa 

kelas rendah.? 

13. Menurut bapak / ibu faktor apa yang menyebabkan siswa 

mengalami keterlambatan membaca.? 

14. Apa sebab-sebab / faktor yang menjadi penghambat dalam 

menghadapi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca.? 

15. Apakah ada faktor pendukung dalam menghadapi siswa  

yang mengalami keterlambatan membaca.? Apa saja yang 

menjadi  faktor  pendukungnya.? 

16. Apa kendala bapak / ibu guru  dalam melakukan proses 

belajar jika masih ada siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca.? 

17. Bagaimana cara bapak / ibu mengatasi kendala tersebut.? 

18. Apakah ada fasilitas yang  mendukung strategi yang  

bapak / ibu terapkan.? 



 
 

 
 

19. Jika fasilitas pembelajaran kurang apakah tindakan bapak/ 

ibu dalam mengenai bahan ajar yang akan diberikan pada 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca.? 

20. Materi apa yang dapat memancing mintak siswa untuk 

membaca.? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI GURU KELAS RENDAH DALAM MENGADAPI 

SISWA YANG 

MENGALAMI KETERLAMBATAN MEMBACA DI SDN 18 

BENGKULU SELATAN 

 

Nama   : Sentia Tera Wati 

Nim   : 1811240071 

Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Narasumber  : Kepala Sekolah  SD Negeri 18 Bengkulu Selatan 

 

1. Menurut  bapak / ibu apakah guru kelas harus memiliki strategi 

dalam mengatasi siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca.? 

2. Bagaimana bapak / ibu kepala sekolah dalam menanggapi siswa 

yang mengalami keterlambatan membaca.? 

3. Apakah  bapak / ibu kepala sekolah ikut membantu dalam 

mengatasi siswa yang mengalami keterlambatan membaca.? 

4. Apa solusi yang di berikan bapak / ibu kepala sekolah untuk 

siswa yang mengalami keterlambatan membaca.? 



 
 

 
 

5. Apa yang bapak/ ibu kepala sekolah lakukan dengan siswa kelas 

rendah yang mengalami keterlambatan membaca.? 

6. Menurut bapak / ibu kepala sekolah apakah ada  faktor  

penyebab siswa mengalami keterlambatan membaca.? 

7. Apa ada perlakukan khusus untuk siswa yang mengalami 

keterlambatan membaca.? 

8. Menurut bapak / ibu kepala sekolah apakah perlu bimbingan 

untuk siswa yang mengalami keterlambatan membaca.? 

9. Menurut bapak / ibu  apakah guru kelas rendah harus memberi 

motivasi untuk siswa yang mengalami keterlambatan 

membaca.? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI GURU KELAS RENDAH DALAM MENGADAPI 

SISWA YANG 

MENGALAMI KETERLAMBATAN MEMBACA DI SDN 18 

BENGKULU SELATAN 

 

Nama   : Sentia Tera Wati 

Nim   : 1811240071 

Prodi   : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Narasumber  : Siswa Kelas 2 SD Negeri 18 Bengkulu Selatan 

 

1. Apa guru pernah memberikan bimbingan dan arahan sebelum 

belajar.? 

2. Apa guru pernah memberikanmu bimbingan membaca.? 

3. Apa guru pernah mengenalkan huruf abjad dan cara mengeja 

huruf..? 

4. Apa guru pernah membimbing dalam mengeja huruf dan 

mengeja kata dalam belajar membaca.? 

5. Apakah guru pernah memberikanmu semangat dalam belajar 

membaca.? 



 
 

 
 

6. Jika kamu malas belajar, apakah guru mu pernah memberikan 

kamu nasehat.? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 Wawancara guru kelas ibu Desi Awidah, S.Pd 

 

 Wawancara kepala sekolah Bapak marwi, S.Pd 

 



 
 

 
 

 

 Wawancara dengan siswa II (DUA)  Farrel 

 

Mengamati siswa belajar di kela II ( DUA) di SDN 18 Bengkulu 

Selatan 



 
 

 
 

 

Mengamati guru  mengajar di kelas II ( DUA) bersama Ibu Desi 

Awidah, S.Pd 

 

Mengamati guru mengajar di kelas II ( DUA) bersama Ibu Desi 

Awidah, S.Pd 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkenalan kepada siswa kelas II ( DUA) SDN 18 Bengkulu 

Selatan 

 

Mengamati Siswa yang sedang belajar di kelas II (DUA) di SDN 

18 Bengkulu Selatan 



 
 

 
 

 

Lapangan SDN 18 Bengkulu Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perpusatakan SDN 18 Bengkulu Selatan 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


